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ABSTRAK 

Tutur Musafi (NIM 1801016110) Upaya Pencegahan Pernikahan Usia 

Dini Melalui Bimbingan Penyuluhan Islam Di Desa Lumeneng Kec. 

Paninggaran Kab. Pekalongan 

 

Penelitian ini dilator belakangi oleh realitas menenai pernikahan dini yang 

marak terjadi di masyarakat dilatarbelakangi oleh banyak faktor baik itu faktor 

sosial, ekonomi, pendidikan, budaya, dan yang paling sering terjadi yaitu 

pergaulan bebas di kalangan remaja. Faktor-faktor tersebut seringkali berkaitan 

sama lain. Menurut bapak wardi faktor terjadinya pernikahan dini berbeda antara 

saat ini dengan yang terjadi saat  dulu. Pernikahan dini yang terjadi dulu 

dilatarbelakangi karena perjodohan yang dilakukan oleh orang tua namun saat ini 

faktor utama terjadinya pernikahan dini yaitu maraknya pergaulan bebas di 

kalangan remaja faktor penyebab pernikahan dini seperti pergaulan bebas ( 

perzinaan ) , faktor ekonomi,  pendidikan dan pengetahuan , perjodohan, sosial.  

Pendekatan yang penulis gunakan mengunakan teknik observasi dan 

wawancara. Dalam memperoleh data penulis menggunakan analisis data 

kualitatif deskriptif sumber data primer yaitu data yang diperoleh peneliti secara 

langsung (dari tangan pertama), sementara data sekunder adalah data yang 

diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada. Sumber Data dalam penelitian ini 

adalah, data laporan di KUA mengenai daftar masyarakat yang melakukan 

pernikahan dini. Teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara dan 

dokumentasi, memeriksa keabsahan data mengenai “Pendidikan karakter remaja 

dari keluarga broken home (studi kasus pada remaja di desa Margourip)” 

berdasarkan data yang sudah terkumpul.  

Hasilnya penulis menemukan bahwa faktor penyebab pernikahan dini 

adalah rendahnya pendidikan orang tua, kurangnya pemahaman tentang dampak 

pernikahan dini, factor ekonomi, menghindari zina, dan hamil diluar nikah. 

Pelaksanaan bimbingan penyuluhan Islam dalam mengatasi kasus 

pernikahan dini dengan cara melakukan bimbingan penyuluhan keagamaan 

kepada masyarakat dan melakukan sosialisasi ke sekolah dan majlis taklim, 

melakukan penolakan calon pengantin di bawah umur, dan peran orang tua 

sangat penting dalam mencegah pernikahan dini 

 

Kata Kunci = Pernikahan Dini, Bimbingan Penyuluhan Islam, upaya pencegahan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan 

seorang perempuan untuk hidup berumah tangga yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Setiap orang yang sudah 

melangsungkan pernikahan harus bisa mempertahankan hubungannya agar 

mencapai tujuan dari pernikahan tersebut. sehingga perlu adanya kesiapan dari 

para calon pengantin baik mental maupun material dan juga harus siap jasmani 

dan rohaninya artinya secara fisik baik laki-laki maupun perempuan harus 

sudah memenuhi syarat-syarat dari pernikahan tersebut salah satunya adalah 

umur. akan tetapi faktor lain yang sangat enting yaitu kematangan dalam 

berfikir dan kemandirian dalam hidup (sudah memberikan nafkah kepada istri 

dan anaknya). Hal ini yang sering dilupakan oleh masyarakat.1 

Pernikahan  merupakan  tonggak  awal  yang  sangat  menentukan 

kehidupan keluarga sekaligus sebagai pintu gerbang menuju terbentuknya 

sebuah keluarga sakinah. Pernikahan merupakan proses bersatunya dua orang  

pada  suatu  ikatan  yang  di  dalamnya  terdapat  komitmen  dan bertujuan 

untuk membina rumah tangga dan meneruskan keturunan. Salah satu tujuan 

dalam pernikahan adalah terwujudnya kebahagiaan lahir dan batin, dan 

terciptanya ketentraman dan kedamaian hidup berumah tangga. 2 

Pada dasarnya konsep menikah ialah sebuah akad yang mengakibatkan 

halalnya suatu hubungan seorang pria dan wanita sebagai suami istri yang 

sesuai dengan syara Menikah adalah anjuran agama manapun, dan sebagai 

pemeluk agama tentulah harus menjalankan perintah agamanya. Menikah juga 

bukan sekedar pemenuhan hasrat cinta dan ingin memiliki. Menikah bukan 

                                                   
1 Sari Manda Dwi Larasasp 2021 “Upaya Penyuluhan Agama Islam Dalam Menangani 

Pernikahan  Dibawah Umur,  
2 M. Asasul Muttaqin, Ali Murtadho, Anila Umriana, Bimbingan Konseling Bagi 

Perempuan Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga Di Lrc-Kjham Semarang, Universitas Islam 

Negeri (Uin) Walisongo Semarang 
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hanya janji kepada sesama manusia, melainkan juga berjanji dihadapan Tuhan. 

Sehingga pernikahan harus didasari niat yang baik serta tekad yang kuat. Jika 

hanya untuk menyalurkan hasrat pastilah tidak ada bedanya manusia dengan 

binatang yang hanya menyalurkan hasratnya tanpa memiliki suatu tanggung 

jawab.  Menikah adalah anjuran agama manapun, dan sebagai pemeluk agama 

tentulah harus menjalankan perintah agamanya. Menikah juga bukan sekedar 

pemenuhan hasrat cinta dan ingin memiliki. Menikah bukan hanya janji kepada 

sesama manusia, melainkan juga berjanji dihadapan Tuhan. Sehingga 

pernikahan harus didasari niat yang baik serta tekad yang kuat. Jika hanya 

untuk menyalurkan hasrat pastilah tidak ada bedanya manusia dengan binatang 

yang hanya menyalurkan hasratnya tanpa memiliki suatu tanggung jawab.  3 

Tujuan pernikahan secara pokok adalah untuk menegakkan dan 

menjunjung tinggi syariat agama manusia normal baik laki-laki maupun 

perempuan yang memeluk agama tertentu dengan taat pasti berusaha untuk 

menjunjung tinggi ajaran agamanya, untuk menjaga kesucian agamanya, 

apabila tidak demikian berarti bukanlah pemeluk agama yang taat. dalam 

ajaran islam nikah termasuk perbuatan yang diatur dengan syariat Islam dengan 

syarat dan rukun tertentu. maka orang–orang yang melangsungkan perkawinan 

berarti menjunjung tinggi agamanya, sedangkan orang–orang yang berzina, 

menjalankan perbuatan mesum, melacur, melaksanakan pemerkosaan dan lain–

lain berarti merendahkan syariat agamanya. 

Islam memandang bahwa pernikahan merupakan sesuatu yang luhur dan 

sakral, bermakna ibadah kepada Allah, mengikuti Sunnah Rasulullah dan 

dilaksanakan atas dasar keikhlasan, tanggungjawab, dan mengikuti 

ketentuanketentuan hukum yang harus diindahkan. Dalam Undang-Undang RI 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Bab 1 Pasal 1, perkawinan ialah 

ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami-

isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 

                                                   
3 Faila Suufa Nabiila, Pernikahan Dini Dalam Pandangan Etika Kebahagiaan Aristoteles 

(Studi Kasus Di Kecamatan Paninggaran, Kab. Pekalongan), Fakultas Ushuluddin Dan Humaniora 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 2021 
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kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.4 

Islam memandang bahwa pernikahan merupakan sesuatu yang luhur dan 

sakral, bermakna ibadah kepada Allah, mengikuti Sunnah Rasulullah dan 

dilaksanakan atas dasar keikhlasan, tanggungjawab, dan mengikuti 

ketentuanketentuan hukum yang harus diindahkan. Dalam Undang-Undang RI 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Bab 1 Pasal 1, perkawinan ialah 

ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami-

isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Dalam Undang-undang No 1 tahun 1974 pasal 7 ayat (1) mensyaratkan 

usia 19 tahun bagi pria dan 16 tahun bagi perempuan. Selain itu, secara 

normatif pasal 7 ayat (2) undang-undang No 1 tahun 1974 mengisyaratkan jika 

terjadi penyimpangan pada ayat (1) dapat meminta dispensasi kepada 

Pengadilan atau Pejabat lain, yang ditunjuk oleh kedua orang tua pihak pria 

maupun pihak wanita5 akan tetapi pada tanggal 14 Oktober 2019 di Jakarta 

Presiden Joko Widodo mengesahkan Undang-Undang No 1 tahun 1974 tentang 

perkawinan, salah satu perubahannya yaitu tentang batas minimal usia 

dibolehkannya menikah sekarang dirubah menjadi 19 tahun baik laki-laki 

maupun perempuan. Hal ini bertujuan untuk menekan angka pernikahan dini 

yang terus bertambah.6 

Menikah di bawah umur memiliki risiko yang cukup mengkhawatirkan. 

Secara fisik kehamilan pada usia kurang dari 17 tahun meningkatkan risiko 

komplikasi medis, baik pada ibu maupun pada anak. Kehamilan di usia yang 

sangat muda ternyata berkorelasi dengan angka kematian dan kesakitan ibu. 

Disebutkan bahwa anak perempuan berusia 10-14 tahun berisiko lima kali lipat 

meninggal saat hamil maupun bersalin dibandingkan kelompok uisa 20-24 

tahun, sementara risiko ini meningkat dua kali lipat pada kelompok usia 15-19 

                                                   
4 Wahyu Wibisana 2022 ‘Pernikahan Dalam Islam’, Jurnal Pendidikan Agama Islam - 

Ta’lim, 14.2 (2016), 185–93 <http://jurnal.upi.edu/file/05_PERNIKAHAN_DALAM_ISLAM_-

_Wahyu.pdf>. diakses 10 Juni 2022 
5 Pasal 7 Ayat (2), “Undang-Undang RI Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan” 
6 Pasal 7 Ayat (1), “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 Tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan” 
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tahun.7 

Pernikahan yang dilakukan pada usia dini memaksa pelakunya untuk 

meninggalkan pendidikan formal, tidak hanya memangkas potensi untuk 

tumbuh dan berkembang, namun menutup kemungkinan mereka juga untuk 

mendapatkan pekerjaan, yang lebih baik karena keterbatasan jenjang 

pendidikan. Tidak hanya itu secara biologis alat-alat reproduksi anak masih 

dalam tahap menuju kematangan sehingga belum siap melakukan hubungan 

seks dengan lawan jenisnya apalagi sampai melahirkan yang nantinya akan 

membahayakan jiwa anak dan ibunya. Sedangkan dari sisi psikologi 

pernikahan dini dapat memberikan dampak Psikis yang buruk kepada pihak 

yang belum siap. 8Hal tersebut terjadi jika dalam pernikahan terjadi kekerasan-

kekerasan yang kemudian berdampak pada kondisi psikologis pelaku 

pernikahan dini. 

Angka pernikahan usia dini di Pekalongan terus mengalami kenaikan. 

Hal itu dikatakan Tokhidin, Panitera Pengadilan Agama Kabupaten 

Pekalongan, Kamis (25/3/2021). Pengajuan dispensasi nikah muda pada tahun 

2020 sebanyak 568 permohonan. Sementara untuk tahun ini, di akhir bulan 

maret saja sudah ada 145 permohonan." Untuk tahun per hari ini, meski masih 

maret, sudah 145 permohonan. Bayangkan berapa nanti kalau sudah Desember. 

Kayaknya akan melebihi angka tahun kemarin 568, " kata Tokhidin. Jika 

melihat data pada tahun kemarin, menurut Tokhidin, kebanyakan yang 

mengajukan adalah perempuan. Dari jumlah 568 permohonan, hanya 41 

permohonan yang diajukan laki-laki.9 

Berikut ini data Data pernikahan usia dini yang ada di kabupaten 

pekalongan, diantaranya adalah sebagai berikut: 

 

                                                   
7 Herti Windya Puspasari and Indah Pawitaningtyas 2022,  "Masalah Kesehatan Ibu Dan 

Anak Pada Pernikahan Usia Dini Di Beberapa Etnis Indonesia; Dampak Dan Pencegahannya’, 

Buletin Penelitian Sistem Kesehatan, 23.4 (2020), 275–83 

<https://doi.org/10.22435/hsr.v23i4.3672>. diakses 23 Agustus 2022 
8 Herti Windya Puspasari and Indah Pawitaningtyas 2021 
9https://www.kfmpekalongan.id/2021/03/angka-pernikahan-usia-dini-di-kabupaten-

pekalongan-naik-tiap-tahun.html diakses pada 12 Juni 2022 

https://www.kfmpekalongan.id/2021/03/angka-pernikahan-usia-dini-di-kabupaten-pekalongan-naik-tiap-tahun.html
https://www.kfmpekalongan.id/2021/03/angka-pernikahan-usia-dini-di-kabupaten-pekalongan-naik-tiap-tahun.html
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Status 

Perkawinan 

Umur perkawinan pertama 

<17 17-20 21-25 >25 

Kawin 6,37 37,59 3,96 19,08 

Cerai Hidup 20,46 48,81 12,35 18,38 

Cerai Mati 24,90 48,09 17,91 9,10 

Jumlah  10,21 39,86 32,70 17,23 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Pekalongan 

Sebagai manusia yang hakikatnya dalam hidup ini perlu adanya aturan 

untuk membatasi dan mengatur manusia dalam berperilaku atau menjalankan 

kehidupannya salah satunya adalah dengan agama. Agama memang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia. Pegingkaran manusia terhadap agama 

agaknya dikarenakan faktor-faktor tertentu baik yang disebabkan oleh 

kepribadian maupun lingkungan masing-masing.10 

Pembentukan keluarga yang bahagia, seseorang yang menikah dituntut 

adanya sikap dewasa dari masing-masing pasangan suami isteri. Oleh karena 

itu persyaratan bagi suatu pernikahan yang bertujuan mewujudkan keluarga 

bahagia, sejahtera dan kekal adalah usia yang cukup dewasa pula. Dalam 

hukum pernikahan di Indonesia nampak dirasakan pentingnya pembatasan 

umur ini untuk mencegah praktek pernikahan terlampau muda yang sering 

menimbulkan berbagai akibat negatif. Pembimbingan penyuluhan Islam   

dididik   secara   khusus   untuk   menguasai   seperangkat   keahlian   yang 

diperlukan  untuk  proses  bimbingan penyuluhan islam .  

Bimbingan Penyuluhan islami memberikan pengaruh yang positif dalam 

proses rekonstruksi kebahagiaan individu. Berbagai proses kognisi dan afeksi 

dapat tereksplorasi dengan baik selama proses bimbingan Islami. Proses 

rekonstruksi kebahagiaan melalui enam tahapan, berawal dari tahap kondisi 

                                                   
10  Ibadurrahman 2015, Perkawinan Usia Dini Dalam Prespektif Undang – Undang 

Perlindungan Anak ( Studi Kasus Di Kua Oleh : Jurusan Akhwal Al Syahsiyah ( As ) Fakultas 

Syari ’ Ah Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang (Semarang: Uin Walisongo). 
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emosi yang negatif seperti putusasa dan kecemasan, perasaan terisolasi dari 

lingkungan sosial, hingga kemudian melakukan proses penemuan makna hidup 

dan merekonstruksi kembali kebahagiaanya.11 Menurut  Anwar  Sutoyo,  

hakikat  bimbingan  dan  konseling  Islam adalah upaya membantu individu 

belajar mengembangkan fitrah dan atau kembali  kepada fitrah, atau  kembali  

kepada fitrah dengan  cara  mem-berdayakan  (empowering) iman,  akal,  dan  

kemauan  yang  dikaruniakan Allah.12 

Penyuluhan merupakan salah satu cara penyuluh agama dengan 

berdakwah dalam upaya penanganan pernikahan di bawah umur dengan 

meningkatkan pelaksanaan penyuluh kepada masyarakat khususnya remaja 

yang berpeluang besar untuk menikah di bawah umur dengan melakukan 

upaya-upaya yang dapat memperkecil pernikahan di bawah umur melalui 

dampak yang ditimbulkan dari pernikahan di bawah umur, kursus bagi calon 

pengantin dan memberikan penyuluhan melalui majlis taklim, ceramah, dan 

pengajian-pengajian. 

Pernikahan di bawah umur merupakan problematika yang perlu ditangani 

tidak hanya melalui norma atau nilai pada masyarakat saja, akan tetapi juga 

melalui agama. Sehingga penyuluh agama Islam memiliki andil besar dalam 

upaya penanganan pernikahan di bawah umur yang diharapkan dapat dicegah 

dan diminimalisir. Oleh karena itu, penyuluh dengan gencar melakukan 

penyuluhan maupun sosialisasi kepada masyarakat luas khususnya remaja 

sebagai upaya untuk menangani pernikahan di bawah umur terkhusus 

sosialisasi aturan mengenai perkawinan yang diatur dalam Undang-undang 

perkawinan No. 16 tahun 2019 yang berlaku di Indonesia sebagai negara 

hukum.13 

                                                   
11 Izza Himawanti1 , Ahmad Hidayatullah2, Andhi Setiyono, Happiness reconstruction 

through islamic guidelines in blinds in The Muslim Blinds of Indonesia (ITMI) Central Java, 
Journal of Advanced Guidance and Counseling Vol. 1 No. 1 (2020, h.39 

12 M. Asasul Muttaqin, Ali Murtadho, Anila Umriana, Bimbingan Konseling Bagi 

Perempuan Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga Di Lrc-Kjham Semarang, Universitas Islam 

Negeri (Uin) Walisongo Semarang 
 

 
13 Diana Fitri 2022, "Upaya Penyuluh Agama Islam Dalam Diana Fitri Utami Universitas 
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Pernikahan dini yang terjadi di di kabupaten pekalongan pada tahun 2017 

mencapai angka tertinggi yaitu 2.024. Kabid Kesehatan 

Masyarakat Dinkes Kabupaten Pekalongan, Ida Sulistiani menerangkan, 

tercatat ada 5 pernikahan di usia kurang dari 16 tahun. Sedangkan pernikahan 

di usia 16 tahun terdapat 394, usia 17 tahun ada 754, dan 871 kasus menikah di 

usia 18 tahun. Selain pernikahan dini, ia menjelaskan banyaknya calon 

pengantin yang sudah hamil saat dilakukan tes kehamilan pada 2018 mencapai 

306 orang. "Tes yang dilakukan pada 2018, dari 7.529 calon pengantin, 306 

calon wanitanya positif mengandung terlebih dahulu. Jumlah terbanyak ada di 

Kecamatan Paninggaran, kemudian Kecamatan Kesesi, dan Kecamatan 

Wiradesa," jelasnya. Menurut Ida, pernikahan dini dan calon pengantin positif 

hamil menjadi satu di antara faktor penyebab kematian ibu hamil. 

(sumber:Tribun jateng.com)14 

Dari uraian permasalahan di atas maka akan dilakukan sebuah penelitian 

mengenai “Upaya Pencegahan Pernikahan Dini Melalui Bimbingan 

Penyuluhan Islam Di Desa Lumeneng Kecamatan Paninggaran 

Kabupaten Pekalongan” 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun Rumusan Masalah sesuai dengan latar belakang permasalahan 

di atas, adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana faktor penyebab terjadinya pernikahan dini di Desa Lumeneng 

Kecamatan Paninggaran? 

2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan Agama Islam dalam mencegah  

pernikahan dini di Desa Lumeneng Kecamatan Paninggaran? 

                                                                                                                                           
Islam Negeri Kiai Haji Achmad Fakultas Dakwah’, 2022. 

14https://jateng.tribunnews.com/2019/04/02/cukup-banyak-pernikahan-akibat-

hamil-duluan-di-kabupaten-pekalongan-ada-tiga-kecamatan-terbanyak diakses 23 

Agustus 2023) 

https://jateng.tribunnews.com/tag/dinkes-kabupaten-pekalongan
https://jateng.tribunnews.com/tag/pernikahan-dini
https://jateng.tribunnews.com/tag/pernikahan-dini
https://jateng.tribunnews.com/tag/ibu-hamil
https://jateng.tribunnews.com/2019/04/02/cukup-banyak-pernikahan-akibat-hamil-duluan-di-kabupaten-pekalongan-ada-tiga-kecamatan-terbanyak
https://jateng.tribunnews.com/2019/04/02/cukup-banyak-pernikahan-akibat-hamil-duluan-di-kabupaten-pekalongan-ada-tiga-kecamatan-terbanyak
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya pernikahan dini di KUA Di 

Desa Lumeneng Kecamatan Paninggaran.Untuk mengetahui pelaksanaan 

bimbingan Agama Islam dalam menangani Pernikahan ini Di Desa 

Lumeneng Kecamaran Paninggaran.  

2. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan Agama Islam dalam mencegah 

pernikahan Dini Di Desa Lumeneng Kecamatan Paninggaran. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan penulis dalam penelitian meliputi dua hal, 

yaitu secara teoretis dan secara praktis : 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah ilmu 

dalam dakwah bidang bimbingan ilmu penyuluhan khususnya bimbingan 

penyuluhan Islam yang berkaitan dengan bimbingan pernikahan.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman 

empirik dan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi para petugas 

Penyuluh di Kecamatan Paninggaran dan konselor seluruh Indonesia 

mengenai Bimbingan Pra nikah pernikahan usia dini 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka digunakan sebagai perbandingan terhadap hasil 

penulisan yang sudah ada. Perbandingan ini bertujuan untuk mengetahui 

kekurangan maupun kelebihan dari hasil penulisan yang sudah ada. Selain itu, 

tinjauan pustaka berguna sebagai upaya memperoleh data yang nyata da ri 

sebuah penulisan yang dilakukan. Dalam penulisan ini, penulis mengkaji 
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beberapa penulisan yang memiliki pendekatan tema. Penulisan tersebut 

digunakan sebagai kajian pendukung dalam penulisan ini 

Pertama ,  Penelitian Oleh Irma Larasari , 2018. dengan Judul “Peran 

Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Mengatasi Maraknya Pernikahan Dini di 

Desa Masalle Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang” 15   Adapun Hasil 

penelitiannya adalah  faktor yang menyebabkan pernikahan usia dini di Desa 

Masalle adalah a) faktor kurangnya sosialisasi Undang-undang No.1 Tahun 

1974, b) tingkat pendidikan, c) pergaulan bebas, d) ekonomi, e) budaya dan 

f), pengaruh sosial media. Adapun upaya bimbingan penyuluhan dalam 

mengatasi pernikahan usia dini yakni, bimbingan dan penyuluhan meliputi: a) 

penyuluhan Undang-undang No. 1 Tahun 1974, b) bimbingan penyuluhan 

Islam, melalui pengajian dan majelis taklim, c) penyuluhan kesehatan dan 

kursus calon pengantin Penelitian ini memiliki persamaan dan juga perbedaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan penulis, persamaannya yaitu sama-

sama meneliti mengenai pernikahan usia dini, sedangkan perbedaaanya yang 

peneliti ini teliti yaitu mengenai peranan bimbingan penyuluhan islam dalam 

mengatasi pernikahan dini, sedangkan yang dilakukan oleh penulis yaitu 

upaya mengatasi pernikahan dini, adapun perbedaan lainnya adalah tempat 

pelaksanaan penelitian.  

Kedua , Penelitian Oleh Miftahur Munir, 2010 dengan judul 

“Efektivitas Bimbingan dan Penyuluhan Islam dalam Meminimalisir 

Pernikahan Usia Dini” 16 tujuan penelitiannya adalah  mencari tahu langkah 

petugas KUA dan BKKBN kecamatan proppo dalam upaya meminimalisir 

praktik pernikahan dini. Hasil penelitiannya adalah bimbingan yang dilakukan 

oleh para petugas KUA dan BKKBN kecamatan proppo menunjukkan 

efektivitas yang cukup signifikan dalam upaya penanggulangan praktik 

pernikahan dini. Penelitian ini tentunya memiliki persamaan dan juga 

perbedaan dengan penelitian yang akan di lakukan oleh penulis, 

                                                   
15 Irma Lasari 2018, ‘Peran Bimbingan Penyuluhan Islam Dalam Kabupaten Enrekang 

Skripsi Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Sosial Jurusan 

Bimbingan & Penyuluhan Islam Pada Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar  
16 Samsul Munir 2010, "Bimbingan Dan Konseling Islam’, Bimbingan Dan Konseling 

Islam, 2010, 36–74 <http://jigc.dakwah.uinjambi.ac.id>. diakses pada tanggal 10 Juni 2022 
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persamaannya yaitu sama-sama meneliti mengenai pernikahan dini, 

sedangkan perbedaanya yaitu yang dilakukan peneliti ini adalah bagaimana 

effektivitas bimbingan konseling dalam meminimalisir pernikahan dini, 

sedangkan yang dilakukan oleh penulis adalah upaya, dan perbedaan lainnya 

yaitu terdapat pada tempat pelaksanaan penelitian. 

Ketiga,   Penelitian  Oleh Kina Kirana, 2019, dengan Judul “Peran 

Penyuluh Agama Islam dalam Mencegah Pernikahan Dini di Kecamatan 

Kumpeh Kabupaten Muaro Jambi” 17 Tujuan penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui upaya yang di lakukan oleh Penyuluh Agama Islam dalam 

mencegah pernikahan usia dini di Kelurahan Tanjung kecamatan Kumpeh 

kabupaten Muaro Jambi.  Upaya yang dilakukan oleh Kantor Urusan Agama 

(KUA) Kelurahan Tanjung Kecamatan Kumpeh Kabupaten Muaro Jambi 

dalam mencegah pernikahan usia dini yaitu dengan cara bimbingan dan 

penyuluhan baik itu tentang UU No. 1 Tahun 1974 maupun bimbingan 

penyuluhan Islam dan kesehatan serta Kursus Calon Pengantin (Suscatin). 

Dalam penelitian ini tentunya memiliki persamaan dan juga perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, Dalam penelitian ini 

persamaannya yaitu sama-sama meneliti mengenai pernikahan dini, 

sedangkan perbedaanya yaitu dalam penelitian ini mengenai peranan 

penyuluh agama sedangkan yang akan dilakukan oleh penulis adalah 

bagaimana upayanya, dan perbedaan lainnya tentunya terdapat pada tempat 

penelitian yang dilakukan di Daerah yang berbeda.  

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Bagas, tahun 2021dengan 

judul “ Analisis Hukum Islam Terhadap Peranan Penyuluh Agama Islam 

dalam Menanggulangi Pernikahan Dini” 18Peranan penyuluh KUA terhadap 

pernikahan dini di Kecamatan Kaliangkrik Magelang memberikan bimbingan 

                                                   
17 Kina Rina 2019, "Peran Penyuluh Agama ISlam Dalam Mencegah Pernikahan Dini Di 

Kecamatan Kumpeh Kabupaten Muaro Jambi, 

<https://doi.org/10.1016/j.procs.2019.01.106%0Ahttps://doi.org/10.1016/j.apenergy.2019.114422

%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.ijfatigue.2008.11.016%0Ahttp://www.ansr.pt/Estatisticas/Relatori

osDeSinistralidade/Pages/default.aspx%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.>. diakses tanggal 12 Juni 

2022 
18 Bagas Rahmat 2021, "Analisis Hukum Islam Terhadap Peranan Penyuluh Agama Islam 

Dalam Menanggulangi Pernikahan Dini".  
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kepada calon mempelai yang akan menikah untuk membina rumah tangga 

yang baik, saling menyayangi, dan mengedepankan musyawarah jika ada 

masalah. Bimbingan tersebut berupa seminar yang sering di adakan oleh 

pihak KUA. Penelitian ini tentunya memiliki perbedaan dan juga persamaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulisi, persamaannya yaitu 

sama-sama meneliti mengenai perniakhan dini, sedangkan perbedaannya yaitu 

dalam penelitian ini membahas mengenai Analisis hukum sedangkan yang 

akan dilakukan oleh penulis adalah upaya pencegahan pernikahan dini.  

Kelima, Penelitian oleh Dwi Utami Muis, 2017 Dengan judul “ Peran 

Penyuluh Agama Islam dalam Mencegah Pernikahan Usia Dini di Kelurahan 

Tolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto” 19 Adapun Hasil Penelitiannya 

yaitu Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan usia dini di 

Kelurahan Tolo Kecamatan Kelara yaitu: a. Faktor kurangnya sosialisasi 

Undang-Undang pernikahan No.1 .Tahun 1974. b. Faktor pergaulan bebas. c. 

Pengaruh Sosial Media. Upaya yang dilakukan Penyuluh Agama Islam dalam 

mencegah pernikahan usia dini di Kelurahan Tolo Kecamatan Kelara 

Kabupaten Jeneponto yaitu: a. Bimbingan Penyuluhan b. Pemberian kursus 

calon pengantin (suascatin) kepada pasangan yang akan melangsungkan 

pernikahan berupa materi keagamaa, materi kekeluargaan. Penelitian ini 

tentunya memiliki persamaan dan juga perbedaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh penulis, persamaannya yaitu sama-sama meneliti 

mengenai pernikahan dini, sedangkan perbedaannya adalah jika yang 

dilakukan oleh peneliti mengenai peranan sedangkan yang akan dilakukan 

oleh penulis yaitu upaya.  

 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut Ghony dan 

                                                   
19 Dwi Utami 2017, "Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Mencegah Pernikahan Usia Dini 

Di Kelurahan Tolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto". 549 hlm (40–42. 
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almanshur20penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada 

quality atau hal yang terpenting suatu barang atau jasa. Hal yang terpenting 

suatu barang atau jasa yang berupa kejadian, fenomena dan gejala sosial 

adalah makna dibalik kejadian tersebut dapat dijadikan pelajaran berharga 

bagi pengembangan konsep teori Sedangkan pendekatan yang dipakai 

berupa deskriptif. Pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif yaitu analisis 

data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data, mengelola data 

kemudian menyajikan data observasi agar pihak lain dapat mudah 

memperoleh gambaran mengenai objek yang diteliti dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa. 

2. Sumber Data dan Data  

Data dalam penelitian kualitatif bukan berupa angka, tetapi deskripsi 

naratif, kalaupun ada angka, angka tersebut dalam hubungan suatu deskripsi. 

Dalam pengolahan data kualitatif tidak ada penjumlahan data, sehingga 

mengarah kepada generalisasi21 Dalam penelitian ini data di peroleh dari 

wawancara kepada Kepala Pimpinan KUA Paninggaran, tokoh agama,dan 

masyarakat. 

Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari tangan 

pertama), sementara data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari 

sumber yang sudah ada. Sumber Data dalam penelitian ini adalah, data 

laporan di KUA mengenai daftar masyarakat yang melakukan pernikahan 

dini.  

3. Tekhnik Pengumpulan Data 

Metode aldallalh calral altalu prosedur yalng ditempuh untuk mencalpali 

tujualn tertentu. Lallu aldal saltu istilalh lalinnyal yalng berkalitaln dengaln 2 istilalh 

ini, yalitu teknik aldallalh calral yalng spesifik dallalm pemecalhaln malsallalh 

tertentu yalng ditemukaln dallalm pelalksalnalaln prosedur.22Metode 

                                                   
20 Ghony dan almanshur 2019, "Pendekatan Penelitian Kualitatif". hlm 9–25. 
21Sugiyono 2022, ‘Metodologi Penelitian’, 2021, 2013–15. 

https://kc.umn.ac.id/17458/6/BAB_III.pdf diakses 8 agustus 2022 
22 Jeprizal, ‘Penerapan Metode Unit Teaching Pada Mata Pelajaran Sejarah 

https://kc.umn.ac.id/17458/6/BAB_III.pdf
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pengumpulaln daltal dallalm studi ini menggunalkaln tigal metode yalitu sebalgali 

berikut: 

a. Observalsi  

Observalsi merupalkaln allalt pengumpul daltal yalng dilalkukaln dengaln 

calral mengalmalti daln mencaltalt secalral sistemaltik gejallal-gejallal yalng 

diselidiki.23 Metode ini digunalkaln untuk mengidentifikalsi lalngsung 

gejallal-gejallal yalng aldal kalitalnyal dengaln penelitialn ini. Metode observalsi 

dallalm penelitialn ini digunalkaln untuk mengalmalti beberalpal hall berikut: 

1) Lokalsi altalu tempalt penelitialn yalng dallalm hall ini aldallalh pelalksalnalaln 

penelitialn di Kalntor Urusaln Algalmal (KUAl) Desal Lumeneng 

Kecalmaltaln Palninggalraln Kalbupalten Pekallongaln 

2) Salralnal daln pralsalralnal bimbingaln daln penyuluhaln yalng aldal di Desal 

Lumeneng Kecalmaltaln Palninggalraln Kalbupalten Pekallongaln 

3) Pelalksalnalaln lalyalnaln Bimbingaln Penyuluhaln Islalm. 

b. Walwalncalral  

Walwalncalral merupalkaln proses memperoleh keteralngaln untuk 

tujualn penelitialn dengaln calral talnyal jalwalb, bertaltalp mukal alntalral 

pewalwalncalral dengaln responden menggunalkaln allalt yalng dinalmalkaln 

interview guide (palndualn walwalncalral). 24Dallalm penelitialn ini walwalncalral 

alkaln dilalkukaln kepaldal pihalk KUAl terkalit dengaln daltal, balik itu daltal 

monogralfi KUAl, sejalralh daln daltal pernikalhaln. Balgialn yalng alkaln 

diwalwalncalrali aldallalh kepallal KUAl, penyuluh KUAl, daln malsyalralkalt yalng 

melalkukaln pernikalhaln dini. 

c. Dokumentalsi  

Dokumentalsi merupalkaln teknik pengumpulaln daltal dengaln 

menggunalkaln teknik penelusuraln altalu melalcalk daltal dalri dokumen altalu 

sesualtu yalng memiliki nilali sejalralh yalng terkalit dengaln penelitialn ini. 

25Halsil penelitialn dalri observalsi daln walwalncalral alkaln dalpalt dipercalyal 

                                                                                                                                           
Kebudayaan  

23 Sugiono 2017 ‘Metodologi Penelitian (penelitian Kualitatif dan Kuantitatif)’, Hlm. 29 
24 Sugiono,  Metodologi Penelitian (penelitian Kualitatif dan Kuantitatif) 
25Metodologi Penelitian (penelitian Kualitatif dan Kuantitatif) 
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alpalbilal didukung dengaln dokumentalsi. dokumentalsi ini digunalkaln untuk 

mengetalhui sejumlalh daltal tertulis yalng aldal di lalpalngaln yalng relevaln 

dengaln pembalhalsaln penelitialn ini. peneliti menggunalkaln allalt-allalt 

dokumentalsi seperti kalmeral yalng digunalkaln untuk mengalmbil galmbalr 

penelitialn-penelitialn yalng dilalkukaln di lalpalngaln. 

4. Kealbsalhaln Daltal 

Dallalm penelitialn kuallitaltif, uji kredibilitals daltal altalu kepercalyalaln 

terhaldalp daltal halsil penelitialn dalpalt dilalkukaln dengaln berbalgali calral, 

alnaltalral lalin dilalkukaln dengaln perpalnjalngaln pengalmaltaln, peningkaltaln 

ketekunaln dallalm penelitialn, trialngulalsi, diskusi dengaln temaln sejalwalt, 

alnallisis kalsus negaltif, daln member check. 26Nalmun, dallalm penelitialn 

menggunalkaln beberalpal calral yalng dilalkukaln untuk menguji kepercalyalaln 

daltal halsil penelitialn sebalgali berikut: 

1) Trialngulalsi  

Trialngulalsi dallalm pengujialn kredibilals ini dialrtikaln sebalgali 

pengecekaln daltal dalri berbalgali sumber dengaln berbalgali calral daln 

berbalgali walktu. Dengaln demikialn, terdalpalt trialngulalsi sumber, 

trialngulalsi teknik pengumpulaln daltal, daln trialngulalsi walktu. Nalmun, 

dallalm penelitialn ini peneliti menggunalkaln dual trialngulalsi, yalitu 

trialngulalsi sumber daln trialngulalsi teknik. 

2) Menggunalkaln balhaln referensi  

Balhaln referensi aldallalh aldalnyal pendukung untuk membuktikaln daltal 

yalng telalh ditemukaln oleh peneliti. Untuk itu dallalm penyusunaln 

lalporaln, peneliti menyertalkaln foto altalu dokumen alutentik sehinggal 

halsil penelitialn menjaldi lebih dalpalt dipercalyal. 

5. Sistemaltikal Penulisaln 

Dallalm penelitialn skripsi diperlukaln sistemaltikal penelitialn yalng balik 

daln benalr melallui alturaln altalu taltal calral penelitialn, untuk dijaldikaln sebalgali 

balhaln alcualn, malkal peneliti memalsukaln sistemaltikal penelitialn kedallalm 

balhalsaln. Sistemaltikal penelitialn disini alntalral lalin: 

                                                   
26 Sugiono 2012 "Metode Penelitian", Hlm 63–86. 
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BAlB I Pendalhulualn. : 

Paldal balb ini peneliti alkaln menjelalskaln laltalr belalkalng malsallalh, rumusaln 

malsallalh, tujualn daln malnfalalt penelitialn, tinjalualn pustalkal, metode penelitialn 

daln sistemaltikal penulisaln 

BAlB II Lalndalsaln teori : 

yalng terdiri dalri dual sub balb, sub balb pertalmal menjelalskaln tentalng 

pernikalhaln dini, usial pernikalhaln dini, falktor-falktor yalng mempengalruhi 

pernikalhaln dini, dalmpalk pernikalhaln dini, daln upalyal pencegalhaln 

pernikalhaln dini. Sub balb kedual berisi tentalng pengertialn bimbingaln daln 

penyuluhaln islalm, tujualn bimbingaln daln penyuluhaln islalm, metode 

bimbingaln daln penyuluhaln islalm, metode, malteri, sertal prinsip bimbingaln 

daln penyuluhaln islalm. 

BAlB III Galmbalraln Umum Objek Daln Halsil Penelitialn: 

Berisi tentalng penyaljialn daltal tentalng galmbalraln umum lokalsi daln halsil 

penelitialn, kondisi geogralfis, halsil penelitialn, falktor yalng menyebalbkaln 

pernikalhaln dini, daln upalyal mencegalh pernikalhaln dini. 

BAlB IV Alnallisis Daltal Penelitialn: 

Berisi alnallisis halsil jalwalbaln dalri rumusaln malsallalh ke saltu falktor penyebalb 

terjaldinyal pernikalhaln dini di Desal Lumeneng Kecalmaltaln Palninggalraln. Daln 

kedual pelalksalnalaln bimbingaln Algalmal Islalm dallalm menalngalni pernikalhaln 

dini di Desal Lumeneng Kecalmaltaln Palninggalraln 

 

BAlB V Penutup : 

Berisi penutup, yalitu balb teralkhir yalng berisi kesimpulaln, salraln-salraln, kaltal 

penutup, riwalyalt penulis. 
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BAlB II 

LAlNDAlSAlN TEORI 

A. Pernikalhaln Dini 

1. Pengertialn Pernikalhaln Dini  

Pernikalhaln aldallalh sualtu polal sosiall membentuk kelualrgal yalng salh 

dimaltal algalmal, hukum Negalral, daln hukum aldalt. Pernikalhaln berfungsi untuk 

mengaltur hubungaln alntalral lalki-lalki daln perempualn. Hubungaln yalng 

dibentuk untuk salling tolong menolong, salling menyalyalngi, daln salling 

memiliki kewaljibaln dallalm menjallalnkaln peraln dallalm rumalh talnggal. Balik 

sualmi malupun istri memiliki kewaljibaln untuk membalwal kehidupaln 

kelualrgal menuju kehidupaln balhalgial dunial alkhiralt yalng merupalkaln tujualn 

dallalm membentuk rumalh talnggal.27 

erkawinan merupakan salah satu peristiwa penting dalam kehidupan 

manusia. Perkawinan yang terjadi antara seorang pria dengan seorang 

wanita menimbulkan akibat lahir maupun batin baik terhadap keluarga 

masing-masing masyarakat dan juga dengan harta kekayaan yang diperoleh 

diantara mereka baik sebelum maupun selamanya perkawinan berlangsung. 

Setiap makhluk hidup memiliki hak asasi untuk melanjutkan keturunannya 

melalui perkawinan, yakni melalui budaya dalam melaksanakan suatu 

perkawinan yang dilakukan di Indonesia. Agama Islam mengisyaratkan 

perkawinan sebagai satu-satunya bentuk hidup secara berpasangan yang 

dibenarkan dan dianjurkan untuk dikembangkan dalam pembentukan 

keluarga. Tujuan perkawinan menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan pasal 1 adalah membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

                                                   
27 Y Satriyandari and F S Utami, Buku Ajar Kesehatan Reproduksi Nikah Dini??? Mau 

Atau Malu??, 2018. Jurnal penyuluh bimbingan islam UNIVERSITAS ‘AISYIYAH 

YOGYAKARTA  Vol. 6.12 Hlm. 48 
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Untuk mewujudkan tujuan tersebut, maka salah satu prinsip yang digariskan 

oleh Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan adalah 

bahwa calon suami isteri harus telah masak jiwa dan raganya untuk dapat 

melangsungkan perkawinan, agar dapat mewujudkan tujuan perkawinan 

secara baik tanpa berakhir pada perceraian dan mendapat keturunan yang 

baik dan sehat. 28 

Manusia dalam kehidupan yang beradab dan berbudaya, sepanjang 

hidupnya telah mengenal adanya keluarga sebagai suatu persekutuan 

terkecil dalam masyarakatnya. Dari persekutuan ini, manusia berkembang 

menjadi masyarakat yang besar dalam wujud marga, suku dan sebagainya, 

selanjutnya berkembang menjadi umat dan bangsa-bangsa yang berada di 

bumi. Hidup menyendiri tanpa pasangan (laki-laki dengan perempuan dan 

perempuan dengan laki-laki) adalah merupakan perbuatan yang tidak terpuji 

dan tidak alamiah, juga bertentangan dengan ajaran Islam. 

Pernikalhaln dini merupalkaln perkalwinaln dibalwalh umur, dallalm hall ini 

persialpaln seoralng alnalk altalu remaljal belum sepenuhnyal malksimall, balik 

dallalm persialpaln mentall, psikis, balhkaln malterinyal. Ketikal pernikalhaln 

dilalkukaln di usial dini, remaljal belum cukup memiliki pengetalhualn tentalng 

pernikalhaln, kelualrgal, daln belum mengetalhui balgalimalnal malnaljemen konflik 

yalng balik.  

Di Indonesia pernikahan usia anak telah menjadi fenomena kultural 

yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat, fenomena 

penikahan usia anak yang terjadi di berbagai etnis di Indonesia 

memperlihatkan bahwa masalah pernikahan usia anak perlu untuk 

diperhatikan. Dalam Riset Kesehatan Dasar tahun 2010 oleh Hasan 

Ramadhan menjelaskan bahwa Indonesia menempati peringkat ke-37 

sebagai negara dengan presentase pernikahan usia anak yang tinggi di dunia, 

serta tertinggi kedua di Asia Tenggara setelah Kamboja. Rendahnya 

                                                   
28 Muhamad Risqi Rosidi, Strategi Kua Pekalongan Dalam Mengatasi Pernikahan Dini 

Perspektif Undang-Undang No.16 Tahun 2019 (Studi Kasus Di Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Pekalongan Selatan Tahun 2020), Hukum Keluarga Islam Fakultas  Syari’ah  Dan  Hukum 

Universitas  Islam  Negeri  Walisongosemarang 2021 
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ekonomi keluarga dari pasangan yang menikah di usia anak mengharuskan 

perempuan turut dalam mencari nafkan untuk membantu mencukupi 

kebutuhan keluarga, sehingga peran perempuan tidak hanya berada di ranah 

domestik namun juga berada di ranah publik. Bias gender yang 

mengakibatkan beban kerja tersebut seringkali diperkuat dan disebabkan 

oleh adanya pandangan atau keyakinan di masyarakat bahwa semua 

pekerjaan domesti yang dikerjakan oleh perempuan dinilai lebih rendah 

dibandingkan dengan pekerjaan yang dilakukan oleh laki-laki, sehingga 

untuk perempuan yang bekerja di ranah publik dengan tujuan membantu 

mencukupi kebutuhan keluarga, dengan tanpa meninggalkan pekerjaan 

domestik dianggap sebagai suatu hal yang wajar. Banyaknya dampak yang 

terjadi pada perempuan juga dilatar belakangi oleh lebih rentannya 

perempuan menjadi pelaku dalam praktik pernikahan usia anak apabila 

dibandungkan dengan laki-laki. Hal tesebut dibuktikan dengan prevalensi 

yang menyebutkan bahwa 5 perempuan dari daerah pedesaan yang berasal 

dari keluarga miskin serta perempuan yang memiliki kesadaran kurang 

dalam hal pendidikan lebih rentan untuk menikah di usia anak. Rendahnya 

pendidikan menjadikan laki-laki dan perempuan khususnya tidak 

mengetahui tentang berbagai dampak negatif dari pernikahan usia anak, 

sehingga masih banyak terjadi praktik pernikahan anak di berbagai wilayah 

pedesaan. Salah satunya terjadi di Desa Tlogosih Kecamatan Kebonagung 

Kabupaten Demak, di mana di desa tersebut masih banyak terjadi pratik 

pernikahan usia anak khusunya oleh perempuan. 29 

Perkawinan di bawah umur menurut Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

adalah perkawinan yang dilaksanakan sesuai dengan syarat dan rukunnya, 

namun satu dari kedua mempelainya atau terkadang kedua mempelainya 

belum baligh dan secara psikis belum siap menjalankan tanggung jawab 

kerumahtanggaan. MUI memberikan rumusan al-ba’ah dengan batasan 

baligh. Sementara itu kriteria baligh sifatnya juga kualitatif dan sangat 

                                                   
29 Maulida Achsanti, Pernikahan Usia Anak Dalam Perspektif Gender Studi Kasus Di Desa 

Tlogosih Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 

Universitas Islam Negeri Walisongo  Semarang 2019, H.3-5 
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relatif bagi setiap orang. Di dalam pasal 6 ayat (2), juga disebutkan bahwa 

seseorang sudah dikatakan dewasa kalau sudah mencapai umur 21 tahun, 

sehingga dalam melakukan pernikahan tidak perlu mendapatkan izin dari 

kedua orang tuanya. Pasal 6 ayat 2 ini tampaknya sejalan dengan pemikiran 

Yus uf Musa yang berpendapat bahwa seseorang dikatakan sudah sempurna 

kedewasaannya setelah mencapai umur 21 tahun. Mengingat situasi dan 

kondisi zaman dengan segala problematikanya, juga mengingat pentingnya 

pernikahan di zaman modern, maka sebenarnya pernika han memiliki 

implikasi tidak saja bagi pasangan suamiistri dan keluarga besarnya, namun 

juga memiliki keterkaitan dengan kehidupan masyarakat dalam arti yang 

lebih luas.30 

Dalam Islam sebenarnya tidak mensyaratkan waktu tertentu bagi 

seorang pasangan yang berkeinginan menikah, namun yang dibutuhkan 

yaitu kemampuan dan kesiapan. Akan tetapi berbeda terkait permasalahan 

dewasa ini yang mana permasalahan manusia makin kompleks, misalnya 

timbulnya isu pernikahan dini yang dilakukan oleh anak di bawah minimum 

age of marriage yang ditetapkan oleh suatu negara, atau  bisa diartikan 

sebagai pernikahan yang dilakukan pada usia anak. Fenomena pernikahan 

dini memang masih menjadi persoalan bahkan bahan perdebatan dari 

banyak pihak, baik dari lembaga keagamaan, lembaga pemerintahan 

(eksekutif serta legislatif), maupun media massa (televisi, cetak, dan online). 

Sehubungan dengan fenomena tersebut, umat islam terbagi menjadi 2 

kelompok, yakni kelompok yang melarang serta yang membolehkan model 

pernikahan tersebut. Jika dilihat berdasarkan dampaknya, pernikahan dini 

berdampak negatif ataupun positif. Dampak positif dari pernikahan dini 

adalah menghindarkan anak muda dari perbuatan zina. Seperti yang telah 

kita saksikan, di masa kini pola berpacaran anak muda kerap kali tak sesuai 

dengan berbagai norma agama, sehingga sebagian dari mereka 'melampaui 

                                                   
30 Muhammad Rizky Rosidi, Strategi Kua Pekalongan Dalam Mengatasi Pernikahan Dini 

Perspektif U Ndangundang (Studi Kasus Di Kantor Urusan Agama No.16 Tahun 2019 Kecamatan 

Tahun 2020), Hukum Keluarga Islam Fakultas  Syari’ah  Dan  Hukum Universitas  Islam  Negeri  

Walisongosemarang 2021, H.52-53 
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batas'. Realitas ini menunjukkan moral bangsa saat ini sangat 

memprihatinkan. Oleh karena itu, menikah pada usia muda adalah salah satu 

jalan keluar untuk mengatasi 'keterbelakangan' moral tersebut. Namun jika 

diamati berdasarkan sudut pandang kedokteran, pernikahan dini berdampak 

negatif karena ketika anak remaja memutuskan untuk menikah dan 

kemudian hamil, hal tersebut akan sangat beresiko untuk ibu dan anak yang 

dikandung. Disisi lain, para sosiolog juga menganggap pernikahan dini 

dapat mengurangi keharmonisan dalam rumah tangga.31 

Terkalit mengenali Pernikalhaln dini, dallil haldis yalng sering di jaldikaln 

hujjalh oleh palral Ulalmal iallalh pernikalhaln Ralssul Alllalh dengaln ‘All’ishalh 

dallalm haldis yalng di riwalyaltkaln Muslim:32 

 

 

Alrtinyal:“Telalh menceritalkaln kepaldal kalmi ‘Albdalh daln Albu Halmzalh 

dalri Al’malsy dalri Ibralhim dalri ‘Allqalmalh berkaltal; ketikal alku sedalng 

berjallaln bersalmal ‘Albdullalh r.al dial berkaltal: kalmi pernalh bersalmal Nalbi 

salw yalng ketikal itu belialu bersalbdal: “balralng sialpal yalng sudalh malmpu 

(menalfkalhi kelualrgalnyal) hendalklalh dial kalwin (menikalh ) kalrenal menikalh 

itu lebih bisal menundukaln palndalngaln daln lebih menjalgal kemallualn. Balralng 

sialpal yalng tidalk salnggup (menikalh) malkal hendalklalh dial berpualsal kalrenal 

pualsal itu alkaln menjaldi benteng balginyal” 

 

Dallalm haldis ini ‘All Alllalh menikalhinyal ketikal ial berusial enalm talhun, 

daln hidup bersalmal setelalh usialnyal Sembilaln talhun. Ulalmal sepalkalt 

balhwalsalnnyal oralng tual boleh menikalhkaln alnalknyal yalng malsih belum 

balligh dengaln sekedalr alkald talnpal tinggall bersalmal, bedal dengaln pendalpalt 

Shubralmalh balhwalsalnnyal tidalk boleh balgi alyalh menikalhkaln alnalknyal yalng 

                                                   
31 Faila Suufa Nabila, Pernikahan Dini Dalam Pandangan Etika Kebahagiaan Aristoteles, 

Fakultas Ushuluddin Dan Humaniora Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang Semarang, 

2021,H.5 
32 Imam Majid 2017,  ‘Hadist Pernikahan Dini Menurut Para Ulama’, 6 hlm, 20–49. 
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belum balligh, halrus nunggu ial dewalsal daln memberikalnnyal halk memilih. 

Paldal buku Sosiologi Keperalwaltaln (dallalm jurnall Noviyalnti )33, Noor 

Kalsialni menjelalskaln balhwal dalmpalk yalng ditimbulkaln oleh pernikalhaln dini 

meliputi umum, lingkungaln terbaltals daln lingkup kelualrgal. Kaltegori umum 

dialntalralnyal aldallalh progralm penduduk mendaltalngkaln dalmpalk negaltif. 

Sedalngkaln dallalm lingkup malsyalralkalt setempalt dialntalralnyal aldallalh nilali 

traldisionall altalu budalyal yalng mulali memudalr. Poin teralkhir yalitu kelualrgal 

didalpaltkaln proses pengalsuhaln sertalpenddikaln yalng kuralng malksimall.  

Perkawinan menurut istilah seperti yang dikemukakan oleh Mahmud 

Yunus adalah bahwa perkawinan merupakan akad antara calon laki-laki 

dengan calon perempuan untuk memenuhi hajat jenisnya menurut yang 

diatur oleh syari‟ah. Sedangkan menurut Azhar Basyir perkawinan adalah 

suatu akad atau perikatan untuk menghalalkan hubungan kelamin antara 

laki-laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan kebahagiaan hidup 

berkeluarga yang diliputi rasa ketentraman serta kasih sayang dengan cara 

yang diridai Allah SWT. Sedangkan menurut pasal 1 Undang-Undang No. 1 

Tahun 1974 tentang perkawinan, disebutkan bahwa perkawinan adalah 

ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami 

istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Maha Esa. 34 

2. Palndalngaln Tentalng Usial Pernikalhaln  

Paldal Usial 18 salmpali dengaln 22 talhun, seseoralng beraldal paldal talhalp 

perkembalngaln dengaln remaljal alkhir. Jikal perkembalngalnyal berjallaln normall, 

sehalrusnyal kital sudalh benalr-benalr menjaldi oralng yalng telalh sepenuhnyal 

dewalsal selalmbaltnyalpaldal usial 22 talhun. Malsal remaljal sufalh beralkhir daln 

tugals perkembalngaln telalh terpenuhi dengaln balik. Sallalh saltu tugalsnyal yalitu 

mempersialpkaln memalsuki jenjalng pernikalhaln dallalm algalmal Islalm, tentalng 

usial pernikalhaln telalh di sebutkaln dallalm sebualh haldis yalng pernalh 

                                                   
33 Noviyanti Soleman and Rifki Elindawati, ‘Pernikahan Dini Di Indonesia’, Al-Wardah, 

12.2 (2019), 142 <https://doi.org/10.46339/al-wardah.v12i2.142>. diakses 25 Juli 2022 
34 M. Ibadurahman, Perkawinan Usia Dini Dalam Prespektif Undang – Undang 

Perlindungan Anak (Studi Kasus Di Kua Kecamatan Kaliwungu Kab. Kendal) , Solo, H.16  
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diungkalpkaln oleh Ibnu Mals ud Dallalm haldis ini, Ralsulullalh salw. 

Menggunalkaln kaltal syalbalb yalng sering dimalknali sebalgali pemudal. Syalbalb 

aldallalh seoralng yalng telalh mencalpali malsal alqil balligh daln usialnyal belum 

mencalpali tigal puluh talhun. Malsal alqil balligh umumnyal telalh diallalmi oleh 

tialp oralng paldal rentalng usial sekitalr 14-17 talhun. Generalsi yalng lalhir paldal 

zalmaln kital balnyalk yalng telalh memiliki kemalsalkaln seksuall, tetalpi belum 

meiliki kedewalsalaln berpikir.35 Beberalpal syalralt dalpalt dikaltalkaln seoralng alqil 

balligh aldallalh sebalgali berikut: 

1. Sifalt ralsyid altalu kecendekialaln. Merekal malmpu mengalmbil 

pertimbalngaln-pertimbalngaln yalng sehalt daln berdalsalr dallalm memutuskaln 

sualtu perkalral 

2. Dalpalt menimbalng balik daln buruk dengaln ilmu yalng memaldali Memiliki 

kemalmpualn untuk memilih yalng lebih penting dalri yalng penting daln 

yalng penting dalri yalng kuralng penting 

3. Dalpalt bersikalp malndiri 

4. Dalpalt mentalsalrufkaln halrtal dengaln balik, mengaltur keualngaln, daln 

memalkalinyal di jallaln yalng balik 

Pernikahan menjadi sebuah peristiwa sakral yang umum di masyarakat, 

baik laki-laki maupun perempuan pasti akan menjadi pelaku pernikahan. 

selain itu jika berbicara mengenai pernikahan pasti tidak akan keluar dari 

pembahasan mengenai usia, serta kesiapan baik mental maupun finansial. 

Usia menjadi hal utama dalam melakukan sebuah pernikahan, karena usia 

cenderung dijadikan sebagai ukuran untuk menganggap seseorang tersebut 

telah dewasa, dan siap untuk menikah. Terdapat banyak kasus tentang 

pernikahan yang dilakukan oleh mereka yang belum memasuki batas usia 

pernikahan, dimana melalui peristiwa pernikahan usia di bawah umur 

tersebut berakibat pada banyak hal. Rendahnya tingkat pendidikan 

perempuan di desa, selain dipicu oleh melekatnya persepsi masyarakat 

tentang peran dan tugas perempuan, juga dipicu oleh kesadaran dari setiap 

                                                   
35 Fauziatu Shufiyah, ‘Pernikahan Dini Menurut Hadis Dan Dampaknya’, Jurnal Living 

Hadis, 3.1 (2018), 47 <https://doi.org/10.14421/livinghadis.2017.1362>. diakses 20 Juli 2022 
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perempuan desa akan pentingnya pendidikan. seperti halnya pada 

perempuan di Desa Tlogosih yang menganggap bahwa perempuan tidak 

perlu sekolah tinggi-tinggi toh nanti juga akan menjadi ibu rumah tangga, 

mengurus suami dan anak. pemikiran-pemikiran tersebut muncul dari 

persepsi masyarakat yang sudah melekat di lingkungan masyarakat Desa 

Lumeneng.  36 

Menurut yalng mengalnut maldzhalb Halnalfiyyalh, Mallikiyyalh, daln 

Syalfiiyalh balligh untuk lalki-lalki aldallalh ketikal sudalh mengallalmi mimpi 

balsalh daln untuk perempualn, ketikal sudalh mengallalmi halid daln dalpalt halmil. 

Sedalngkaln menurut Albu Halnifalh, jikal talndal-talndal itu belum muncul, malkal 

baltalsaln menurut usial 18 talhun untuk lalkilalki, daln 17 talhun untuk 

perempualn. Sedalngkaln Imalm Syalfii memberi baltalsaln 15 talhun untuk lalki 

lalki, daln 9 talhun untuk perempualn. 37 

Dallalm menentukaln diperbolehkalnnyal seseoralng melalkukaln 

perkalwinaln, alhli fiqih jugal berbedal pendalpalt dallalm hall syalralt balligh. 

Menurut Imalm Malliki daln Syalfii, mensyalraltkaln halrus balligh balgi lalki-lalki 

daln perempualn dallalm melalksalnalkaln perkalwinaln, sedalngkaln menurut Imalm 

Halnalfi tidalk aldal syalralt balligh dallalm perkalwinaln. Sedalngkaln undalng-

undalng perkalwinaln di Indonesial mensyalraltkaln baltals minimum usial 

pernikalhaln aldallalh 19 talhun untuk lalki-lalki daln 16 talhun untuk perempualn. 

Wallalupun pernikalhaln itu aldallalh urusaln pribaldi yalng sehalrusnyal tidalk perlu 

aldalnyal calmpur talngaln dalri pemerintalh, nalmun demi menghindalri 

pertumbuhaln penduduk yalng tidalk terkontrol daln untuk kestalbilaln sosiall, 

malkal pemerintalhpun berhalk untuk membualt peralturaln yalng berkalitaln 

dengaln malsallalh ini. 38 

Melihalt kerugialn yalng timbul alkibalt pernikalhaln usial dini cukup besalr 

utalmalnyal terkalit kehidupaln rumalh talnggal yalng alkaln dijallalni sertal 

                                                   
36 Maulida Achsanti, Pernikahan Usia Anak Dalam Perspektif Gender Studi Kasus Di Desa 

Tlogosih Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 

Universitas Islam Negeri Walisongo  Semarang 2019, H.44 
37 Ulul Umami, ‘Definisi Bāligh Menurut Hukum Islam & Hukum Positif Terkait Dengan 

Kewajiban Orang Tua Dalam Pemberian Nafkah’, 2019. 
38 Muhammad Rahman 2021, ‘Kedudukan Pernikahan’, 2021, 13–39. 
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kehidupaln bermalsyalralkalt, malkal pemerintalh berhalk membualt persyalraltaln 

baltals minimum paldal usial pernikalhaln sebalgalimalnal yalng tertualng dallalm 

Undalng-Undalng perkalwinaln No. 1 Talhun 1974 palsall 7 alyalt (1) daln KHI 

palsall 15 alyalt (1) yalng bertujualn untuk menjalgal kemalslalhaltaln kelualrgal paldal 

khususnyal daln malsyalralkalt paldal umumnyal.39 Hall ini sesuali dengaln kalidalh 

ushul malslalhalh mursallalh yalitu dengaln alsumsi balhwal hukum ini halnyallalh 

allalt yalng tujualn alkhirnyal aldallalh untuk menciptalkaln kemalslalhaltaln balgi 

umalt malnusial. 

3. Falktor-Falktor Penyebalb Pernikalhaln Dini 

Pernikalhaln usial dini disebalbkaln falktor internall daln eksternall. Falktor 

internall terdiri dalri pendidikaln, pengetalhualn responden, daln algalmal. 

Sedalngkaln falktor eksternall dipengalruhi oleh tingkalt pendidikaln oralng tual, 

sociall ekonomi kelualrgal, wilalyalh/tempalt tinggall, kebudalyalaln, pengalmbilaln 

keputusaln, alkses informalsi, pergalulaln bebals,. Pernikalhaln dini berdalmpalk 

terhaldalp alspek kesehaltaln, psikologis, pendidikaln, ekonomidemogralfi.40 

Penyebalb terjaldinyal pernikalhaln dini menjaldi penting untuk dilalkukaln. 

Dengaln mengetalhui falktor penyebalb malkal alkaln lebih mudalh nalntinyal balgi 

pengalmbil kebijalkaln untuk meralncalng intevensi yalng sesuali untuk 

mencegalh terjaldinyal pernikalhaln dini. Terdalpalt enalm temal utalmal yalng 

menyebalbkaln pernikalhaln dini, yalitu insekuritals daln konflik paldal malnusial, 

isu legall, nilali yalng dialnut kelualrgal, keyalkinaln algalmal, kealdalaln, keyalkinaln 

daln pengetalhualn individu daln jugal normal sosiall . Falktor budalyal daln 

palndalngaln algalmal turut membentuk palndalngaln malsyalralkalt di Mallalysial, 

malupun di negalral malju sepeti Kalnaldal, terhaldalp seks daln hubungaln seksuall, 

yalng jugal dalpalt melegallkaln aldalnyal pernikalhaln dini tersebut.41 

                                                   
39 Mubasyaroh Stain Kudus 2019 ‘Analisis Faktor Penyebab Pernikahan Dini Dan 

Dampaknya Bagi Pelakunya’, 2019. 
40 Indanah 2020, ‘Faktor Yang Berhubungan Dengan Pernikahan DinI’, 11.2 (2020), 280–

90. 
41 Sri Handayani, Syarifah Nuraini, and Rozana Ika Agustiya, ‘Di Beberapa Etnis 

Indonesia Factors Influencing Early Marriage in Several Ethnic Groups in Indonesia’, Puslitbang 

Humaniora Dan Manajemen Kesehatan Naskah Masuk: 03 Maret 2021 Perbaikan: 20 Agustus 

2021 Layak Terbit: 16 Desember 2021 Https://Doi.Org/10.22435/Hsr.V24i4.4619, 2021, 265–74. 

Diakses 15 Juni 2022 
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Terdalpalt berbalgali allalsaln yalng menyebalbkaln terjaldinyal pernikalhaln 

dini yalng sering diTemukaln di lingkungaln malsyalralkalt kital, yalitu:42 

1) Falktor ekonomi 

Malsallalh ekonomi paldal kelualrgal sering kalli mendorong oralng tual untuk 

cepalt-cepalt menikalhkaln alnalknyal, kalrenal oralng tual yalng tidalk malmpu 

membialyali hidup daln sekolalh terkaldalng membualt alnalk memutuskaln 

untuk menikalh di usial dini dengaln allalsaln bebaln ekonomi kelualrgal jaldi 

berkuralng daln dalpalt membalntu perekonomialn kelualrgal, kalrenal menurut 

oralng tual alnalk perempualn yalng sudalh menikalh menjaldi talnggung jalwalb 

sualminyal 

2) Falktor pendidikaln 

Pendidikaln merupalkaln hall yalng salngalt penting balgi setialp oralng, oleh 

kalrenal itu pemerintalh Indonesial telalh meralncalng progralm waljib sekolalh 

9 talhun. Tetalpi kalrenal keterbaltalsaln ekonomi yalng rendalh sering kalli 

pendidikaln tersebut teralbalikaln, kalrenal tidalk malmpu untuk membeli 

segallal perlengkalpaln sekolalh.43 

3) Falktor oralng tual 

Oralng tual aldallalh komponen kelualrgal yalng terdiri dalri ibu daln balpalk, 

merupalkaln halsil dalri sebualh ikaltaln perkalwinaln yalng salh yalng dalpalt 

membentuk sebualh kelurgal. Oralng tual mempunyali talnggung jalwalb 

untuk mendidik, mengalsuh, daln membimbing alnalk-alnalknyal untuk 

mencalpali talhalpaln tertentu hinggal sialp untuk menjallalnkaln kehidupaln 

rumalh talnggal. 

4) Falktor polal pikir malsyalralkalt 

Kehidupaln di wilalyalh-wilalyalh yalng paldalt penduduknyal bialsalnyal 

ditalndali dengaln hubungaln salling pengalruh-mempengalruhi yalng salngalt 

menentukaln dalri palral tetalnggal. Polal kehidupaln ditalndali dengaln 

keinginaln untuk calmpur talngaln dallalm kehidupaln kelualrgal-kelualrgal lalin, 

                                                   
42 Ika Syarifatunisa, Faktor-Faktor Penyebab Pernikahan Dini Di Kelurahan Tunon 

Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal, SKRIPSI Universitas Negeri Semarang, 2017 

<https://lib.unnes.ac.id/29655/1/1201412005.pdf>. diakses 13 Juni 2022 
43 Sheilla Chairunnisyah Sirait, Peradilan Tata, and Usaha Negara, ‘Pendidikan Kepada 

Anak Terlantar Dalam Perspektif Undang-Undang’, 2.3 (2020), 158–82. 
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yalng tidalk mustalhil alkaln menjaldi dalmpalk yalng salngalt serius alkibaltnyal. 

5) Falktor halmil dilualr nikalh 

Fenomenal halmil dilualr nikalh salalt ini sudalh balnyalk di temui di malsyalrkalt 

sekitalr, kalrenal halmpir setialp halri di medial TV malupun suralt kalbalr 

menyaljikaln berital-berital mengenali seks, seperti berital pemerkosalaln, 

penlecehaln seksuall, dll. Berkembalngnyal informalsi secalral cepalt membualt 

video-video porno dalpalt ditonton alnalk remaljal dengaln mudalh. 

Beredalrnyal penjuallaln video porno malupun dengaln mengalkses di internet 

secalral mudalh didalpaltkaln alnalk remaljal sekalralng.44 

4. Dalmpalk Pernikalhaln Dini 

Dalmpalk dalri pernikalhaln usial mudal mempunyali 2 dalmpalk yalitu 

dalmpalk positif daln dalmpalk negaltif iallalh;45 

1) Dalmpalk positif  

a) Supalyal terhindalr dalri pergalulaln bebals altalu tidalk terjerumus ke 

lembalh perzinalhaln; Pernikalhaln bertujualn membalngun kelualrgal yalng 

salkinalh, malwalddalh, daln walralhmalh. Pernikalhaln dilalkukaln 

berdalsalrkaln cintal daln kalsih salyalng terhaldalp palsalngalnnyal algalr 

pernikalhaln itu untuk melegallkaln hubungaln seksuall alntalral lalki-lalki 

daln perempualn secalral algalmal altalupun negalral. 

b) Meringalnkaln bebaln hidup sallalh saltu pihalk dalri kelualrgal altalu kedual 

belalh pihalk; alrtinyal dengaln terjaldinyal pernikalhaln usial mudal, malkal 

alnalk merekal hidup daln kehidupalnnyal tidalk alkaln terlalntalr kalrenal 

dengaln pernikalhaln tersebut bebaln kelualrgal alkaln sedikit berkuralng, 

sebalb bisal jaldi alnalk perempualn merupalkaln talnggung jalwalb pihalk 

lalki-lalki. 

c) Belaljalr bertalnggung jalwalb terhaldalp kelualrgal; Sualtu pernikalhaln paldal 

dalsalrnyal yalitu untuk menyaltukaln dual insaln yalng berbedal balik secalral 

fisik malupun psikologis. Oleh kalrenal itu, dallalm kehidupalnnyal sualmi-

                                                   
44  Afan Sabilli, ‘Pernikahan Di Bawah Umur Dan Implikasinya Terhadap Keharmonian 

Rumah Tangga (Studi Kasus Pernikahan Di KUA Kecamatan Pegandon Tahun 2012-2017)’, 

1402016079, 2018. 
45 Akhiruddin, ‘Dampak Pernikahan Usia Muda (Studi Kasus Di Desa Mattirowalie 

Kecamatan Libureng Kabupaten Bone)’, Mahkamah, 1.1 (2016), 205–22. 
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istri halrus mempunyali konsekuensi sertal komitmen algalr pernikalhaln 

tersebut dalpalt dipertalhalnkaln 

2) Dalmpalk Negaltif  

a) Dalmpalk biologis yalitu palsalngaln mudal yalng malsih berusial belalsaln 

talhun altalu pernikalhaln usial mudal bialsalnyal rentaln terhaldalp resiko 

kehalmilaln terhaldalp perempualn kalrenal orgaln perempualn malsih terlallu 

mudal daln belum sialp terhaldalp alpal yalng malsuk dallalm tubuhnyal sebalb 

allalt-allalt reproduksi alnalk malsih dallalm proses menuju kemaltalngaln 

sehinggal belum sialp untuk melalkukaln hubungaln seks dengaln lalwaln 

jenisnyal, alpallalgi jikal salmpali halmil kemudialn melalhirkaln. 

b) Dalmpalk psikologis yalitu pernikalhaln itu untuk mempersaltukaln dual 

oralng yalng berbedal, sehinggal memerlukaln penyesualialn alkaln tetalpi, 

alnalk jugal belum sialp daln mengerti tentalng hubungaln seks, sehinggal 

alkaln menimbulkaln tralumal psikis berkepalnjalngaln dallalm jiwal alnalk 

yalng sulit disembuhkaln. Alnalk alkaln murung daln menyesalli hidupnyal 

yalng beralkhir paldal pernikalhaln yalng dial sendiri tidalk mengerti altals 

putusaln hidupnyal. Selalin itu, ikaltaln pernikalhaln alkaln menghilalngkaln 

halk alnalk untuk memperoleh pendidikaln di balwalh umur malupun halk 

bermalin, daln menikmalti walktu lualngnyal sertal halk-halk lalinnyal yalng 

melekalt dallalm diri alnalk tersebut. 

c) Dalmpalk sosiologis yalitu pernikalhaln diusial mudal dalpalt menguralngi 

halrmonisalsi dallalm kelualrgal, hall ini disebalbkaln oleh emosi yalng 

malsih lalbil, gejolalk dalralh mudal daln calral berpikir yalng belum maltalng. 

Sertal pernikalhaln usial mudal kalrenal ketidalkmalmpualn sualmi dallalm 

memenuhi kebutuhaln ekonomi kelualrgal sehinggal menimbulkaln 

penyimpalngaln-penyimpalngaln dallalm lingkungaln malsyalralkalt. Aldalnyal 

malsallalh yalng dihaldalpi dallalm kehidupaln rumalh talnggal pernikalhaln 

usial mudal kalrenal terkaldalng mengedepalnkaln ego 

malsingmalsing.Tingkalt kemalndirialn palsalngaln malsih rendalh balhkaln 

malsih ralwaln sertal belum stalbil daln lalmbalt lalun menimbulkaln balnyalk 

malsallalh seperti perselisihaln altalu percekcokaln dengaln beralkhir 
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perceralialn. 

Dalmpalk kependudukaln yalitu Salalt ini, menikalh di usial mudal rupalnyal 

malsih saljal pilihaln allternaltif palral pemudalpemudi, sehinggal menimbulkaln 

dalmpalk kepaldaltaln penduduk daln jumlalh penduduk di sualtu daleralh yalng 

semalkin bertalmbalh kalrenal sallalh saltu pemicu pernikalhaln di usial mudal altalu 

palsalngaln usial subur (PUS). Secalral umum meningkaltnyal perkembalngaln 

penduduk, wallalupun telalh berhalsil menekaln lalju perkembalngaln penduduk 

dengaln progralm kelualrgal berencalnalnyal (KB). 

Kemudialn dalmpalk yalng bialsalnyal terjaldi alkibalt pernikalhaln dini iallalh 

perceralialn beresiko lebih tinggi. Salalt terjaldi pernikalhaln dini sallalh seoralng 

altalu kedualnyal balik perempualn altalu lalki-lalki menginjalk usial kuralng dalri 19 

talhun. Itu beralrti proses pemikiraln daln kemaltalngaln emosinyal malsih belum 

stalbil. Malsih belum terbialsal menghaldalpi permalsallalhaln rumalh talnggal, altalu 

balhkaln bingung daln stress terhaldalp permalsallalhaln yalng dihaldalpi dallalm 

membinal rumalh talnggal. Kondisi tersebut bisal menimbulkaln kekeralsaln 

dallalm rumalh talnggal daln perceralialn lebih dini. Dalri daltal yalng diperoleh 

peneliti ditemukaln 6 kalsus perceralialn usial mudal alkibalt pernikalhaln dini. Hall 

tersebut memperkualt balhwal pernikalhaln dini balnyalk membalwal dalmpalk 

negaltif balik untuk palsalngaln tersebut, kelualrgal, lingkungaln, balhkaln alnalk.46 

Sekialn balnyalk dalmpalk yalng ditimbulkaln dalri pernikalhaln dini, talk sedikit 

pun membualt oralng-oralng saldalr alkaln balhalyal permalsallalhaln tersebut. Lalntals 

sebalgali oralng yalng mengetalhui daln mengerti terkalit balhalyal menikalh dini, 

halrus malmpu mengaljalk seluruh malsyalralkalt stop melalkukaln pernikalhaln dini 

lalgi. Berbalgali upalyal bisal kital lalkukaln untuk meralngkul semual elemen 

malsyalralkalt algalr senalntialsal peduli terkalit malsal depaln remaljal Indonesial. 

5. Upalyal Pencegalhaln Pernikalhaln Dini 

Survei demogralfi daln Kesehaltaln Indonesial (SDKI) 2007 melalporkaln 

balhwal dalri 6.341 perempualn usial 15-19 talhun, 12,8% dalri merekal sudalh 

daln dalri 6.681 perempualn usial 20-24 talhun, 59,2% sudalh menikalh. Usial 15-

                                                   
46 Dini Fadilah, ‘Tinjauan Dampak Pernikahan Dini Dari Berbagai Aspek’, Pamator 

Journal, 14.2 (2021), 88–94 <https://doi.org/10.21107/pamator.v14i2.10590>. 
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24 talhun oleh UNFPAl dialnggalp sebalgali pemudal daln 15-19 talhun sebalgali 

remaljal alkhir, sehinggal jelals balhwal remaljal berdalsalrkaln SDKI 2007 menikalh 

paldal usial yalng lebih mudal. Menurut lalporaln SDKI 2007 jugal, sebalnyalk 

4,3% perempualn paldal umur 15 talhun telalh menikalh pertalmal kalli. menurut 

UU talhun No 1 Perkalwinaln talhun 1974 balhwal usial hukum minimum yalng 

ditetalpkaln untuk menikalh balgi perempualn 16 talhun daln 19 talhun untuk 

lalki-lalki.47 

Peraln pemerintalhdallalm penalngalnaln pernikalhaln usial dini, Dialntalralnyal 

aldallalh melallui pembaltalsaln usial pernikalhaln. Untuk melalngsungkaln 

pernikalhaln telalh dialtur dallalm Undalng-Undalng Perkalwinaln No. 1 Talhun 

1974 palsall 7 balhwal perkalwinaln diizinkaln bilal lalki-lalki berumur 19 talhun 

daln perempualn berumur 16 talhun. Selalin itu, pemerintalh jugal mengelualrkaln 

kebijalkaln tentalng perilalku reproduksi malnusial yalng ditegalskaln dallalm UU 

No 10 Talhun 1992 yalng yalng menyebutkaln balhwal pemerintalh menetalpkaln 

kebijalkaln upalyal penyelenggalralaln Kelalrgal Berencalnal.48 

Pemerintalh Daleralh/desal waljib berperaln gunal menalngalni malralknyal 

fenomenal pernikalhaln di balwalh umur. Daln yalng palling berpengalruh yalkni 

peraln pemerintalh itu sendiri, gunal mengaltur perikehidupaln malsyalralkaltnyal 

algalr teralralh dengaln balik, yalkni dengaln berbalgali malcalm talhalp:49 

1) Talhalp pendekaltaln personall , Talhalp yalng pertalmal bisal dilalkukaln oleh 

pihalk pemerintalh untuk menalngalni malralknyal pernikalhaln dini yalkni 

dengaln pendekaltaln personall dengaln calral menalsihalti. Talhalp ini dilalkukaln 

oleh Pegalwali Pencaltalt Pernikalhaln, paldal salalt aldal malsyalralkalt yalng 

mendalftalr pernikalhaln, tetalpi dallalm persyalraltaln tersebut yalng tidalk 

sesuali dengaln UU Perkalwinaln di Indonesial. 

2) Talhalp pendaltalaln, Paldal talhalp ini, pendaltalaln tersebut dilalkukaln paldal 

                                                   
47 Indah Muhandara, Anwar Parawangi, and Ihyani Malik, ‘Peran Pemerintah Daerah 

Dalam Pengendalian Perkawinan Usia Dini Di Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten 

Takalar’, Jurnal Administrasi Publik, 2.3 (2016), 285–88. 
48 Muhandara, Parawangi, and Malik. 
49 Ana Latifatul Muntamah, Dian Latifiani, and Ridwan Arifin, ‘Pernikahan Dini Di 

Indonesia: Faktor Dan Peran Pemerintah (Perspektif Penegakan Dan Perlindungan Hukum Bagi 

Anak)’, Widya Yuridika, 2.1 (2019), 1 <https://doi.org/10.31328/wy.v2i1.823>. 
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pemerintalhaln kepallal desal. Pemerintalh balnyalk menemukaln sualtu 

pernikalhaln dini. Nalmun, pemerintalh tidalk bertalnggungjalwalb dengaln 

aldalnyal peristiwal pernikalhaln tersebut. 

3) Talhalp sosiallisalsi Mengalsi pernikalhaln dini yalkni dengaln calral sosiallisalsi 

ke malsyalralkalt yalkni melallui sualtu kegialtaln kemalsyalralkaltaln misallnyal 

peringaltaln malulid nalbi, gotong royong, posyalndu daln lalin-lalin, paldal salalt 

salmbutaln, kepallal desal dengaln memberi motivalsi kepaldal oralng tual untuk 

melalnjutkaln kepaldal palral alnalk-alnalk algalr melalnjutkaln Pendidikaln ke 

jenjalng yalng lebih tinggi, minimall lulusaln SMAl/MAl, dengaln begitu 

alnalk-alnalk yalng bernialt melalkukaln pernikalhaln sudalh cukup umur daln 

sesuali dengaln ketentualn di dallalm UU Perkalwinaln, sehing terbebals dalri 

bghtindalk pelalnggalraln altals undalng-undalng. 

4) Ditalnggungkaln suralt nikalh Suralt nikalh yalng dipersulit altalu dengaln 

proses pembualtaln yalng salngalt rumit, nalmun malsi saljal malsyalralkalt tidalk 

memperdulikaln hall tersebut. Dengaln calral algalr malsyalralkalt yalng bernialt 

melalkukaln pernikalhaln dini algalr diberikaln efek jeral. Kalrenal, jikal 

fenomenal ini terus berlalnjut, malkal tidalk halnyal memerlukaln bialsyal yalng 

kecil 

5) Perketalt undalng-undalng perkalwinaln Malsyalralkalt alkaln meralsal talkut 

palbilal ingin melalngsungkaln pernikalhaln di balwalh umur, dikalrenalkaln 

pemerintalh daleralh, pemerintalh desal malupun Kalntor Urusaln Algalmal 

(KUAl) sudalh mulali memperketalt alturaln-alturaln mengenali pernikalhaln. 

Hall ini dilalkukaln algalr dalpalt meminimallisir fenomenal pernikalhaln dini. 

Selalin itu di daleralh globallisalsi telalh membalwalh perubalhaln daln 

kemaljualn taltalnaln malsyalrkalt balik alspek teknologi malupun perubalhaln kultur 

sosiall budalyal. Nalmun, disisi lalin kemaljualn tersebut memberikaln dalmpalk 

negaltif balgi taltalnaln malsyalralkalt utalmalnyal kalum remaljal. fenomenal-

fenomenal kekinialn yalng dihaldalpi kalum remaljal dominaln mengalralhkaln ke 

hall-hall negaltif yalng mempengalruhi perkembalngaln daln pembentukaln 

kalralkter remaljal itu sendiri. Fenomenal tersebut balnyalk dipengalruhi oleh 

medial malssal sehinggal balnalyk remjal yalng terjerumus dallalm pergalulaln 
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bebals yalng mengalralh paldal perilalku freesex (seks bebals). Pergalulaln bebals 

utalmalnyal seks bebals salngalt dekalt dengaln perkalwinaln usial dini alkibaltnyal 

halmalil di lualr nikalh. Hall ini menjaldi sallalh saltu penyebalb dalri pernikalhaln 

dini.50 

 

 

 

B. Bimbingaln daln Penyuluhaln Islalm  

1. Pengertialn Bimbingaln daln Penyuluhaln Islalm 

Bedasarkan keputusan menteri negara  koordinator bidang 

pengawasan pembanguna dan pendayagunaan aparatur negara nomor: 54 

/KEP /MK. WASPAN/ 9/1999. Penyuluh agama adalah Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) yang di beri tugas, tanggung jawab dan hak secara penuh oleh 

yang berwenang untuk melakukan kegiatan bimbingan keagamaan dan 

penyuluhan pembangunan kepada masyarakat melalui bahasa agama.51 

Bimbingan penyuluhan di masyarakat merupakan salah satu bentuk 

kemandirian dalam mengatasi masalah, dilakukan oleh masyarakat  

didampingi oleh konselor. Salah satu masalah pada masyarakat yaitu seperti 

pernikahan dini, bimbingan penyuluhan islam sangat berperan penting 

dalam penanganan kasus tersebut. Bimbingan dan konseling adalah suatu 

proses pemberian bantuan oleh konselor kepada konseli secara langsung 

untuk membantu konseli dalam mengatasi masalah. Dengan adanya 

bimbingan dan konseling di sekolah atau madrasah diharapkan untuk dapat 

membantu siswa dalam mengaktualisasikan dirinya secara optimal. Dengan 

melakukan ini, siswa dapat memperoleh prestasi yang lebih baik. 52 

Penyuluh Agama Islam merupakan ujung tombak Kementrian Agama 

                                                   
50 Robby Darwis Nasution, ‘Perubahan Sosial Budaya Di Indonesia Effect Of 

Modernization And Globalization Of Socio- Cultural Changes In Indonesia’, Hlm 1–14. 
51 Kementrian Agama RI.Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Penyuluh 

Agama,(Kantor Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan, Bidang  Penerangan Agama 

Islam, Zakat dan Wakaf,  2015), 5. 
52 Fahrurrazi1dan , Riska Damayanti, The effort of counseling guidance teacher in 

developing student learning motivation, Journal of Advanced Guidance and Counseling Vol. 2No. 

1 (2021), 72-82,h.11 
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dalam melaksanakan penerangan Agama Islam di tengah pesatnya dinamika 

perkembangan masyarakat Indonesia.Peranannya strategis dalam rangka 

membangun mental, moral dan nilai ketakwaan serta turut mendorong 

peningkatan kualitas kehidupan umat dalam berbagai bidang baik 

keberagamaan maupun pembangunan.Dewasa ini, penyuluh Agama Islam 

memunyai peran penting dalam memberdayakan masyarakat dan 

memberdayakan dirinya masing-masing sebagai insan pengawai 

pemerintah.Keberhasilan dalam bimbingan dan penyuluhan kepada 

masyarakat menunjukkan keberhasilan dalam manejemen diri sendiri. 

Penyuluh Agama Islam sebagai leading sektor bimbingan masyarakat Islam, 

memiliki tugas kewajiban yang cukup berat,  luas dan permasalahan yang 

dihadapi semakin komplek.Penyuluh agama Islam tidak mungkin sendiri 

dalam melaksanakan amanah yang cukup berat ini,  ia harus mampu  

bertidak selaku motifator, fasilitator dan sekaligus katalisator dakwah Islam.  

Perkembangan masyarakat yang sedang mengalami perubahan sebagai 

dampak globalisasi dan  perkembangan teknologi yang semakin canggih, 

yang mengakibatkan pergeseran atau krisis multidimensi. peranan penyuluh 

agama Islam dalam menjalankan kiprahnya di bidang bimbingan masyarakat 

Islam harus memiliki tujuan agar suasana keberagamaan, dapat 

merefleksikan dan mengaktualisasikan pemahaman, penghayatan dan 

pengalaman nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan dalam konteks kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  53 

Bimbingan penyuluhan Sebuah layanan konseling untuk 

mengembangkan sikap qona'ah kaum milenial generasi dalam mencapai 

kebahagiaan, banyak remaja yang menikah usia muda atau pernikahan dini 

mengalami perceraian atau kegagalan dalam membina rumah tangga hal 

tersebut terjadi karena beberapa faktor seperti kurang kedewasaan seseorang 

dalam membina bahtera rumah tangga, disinilah bimbingan penyuluhan 

                                                   
53 Kina Rina, Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Mencegah Pernikahan Dini Di 

Kecamatan Kumpeh Kabupaten Muaro Jambi, Jambi, 2019,H.8 
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islam sangat berperan penting dalam kasus tersebut. 54 

M. Alrifin mengemukalkaln Bimbingaln daln Penyuluhaln Islalm aldallalh 

usalhal pemberialn balntualn kepaldal seseoralng yalng mengallalmi kesulitaln balik 

lalhirialh malupun balthinialh, yalng menyalngkut kehidupaln di malsal kini daln 

malsal yalng alkaln daltalng. Balntualn tersebut berupal pertolongaln di bidalng 

mentall spirituall , dengaln malksud algalr oralng sekitalr malmpu mengaltalsi 

kesulitaln daln kemalmpualn yalng aldal paldal dirinyal. Melallui dorongaln dalri 

kekualtaln imaln daln talqwal kepaldal Alllalh SWT, oleh kalrenal itu salsalraln 

bimbingaln daln penyuluhaln islalm aldallalh membalngkitkaln dalyal rohalnialh 

melallui imaln daln ketalqwalaln kepaldal Alllalh SWT. 55Dalri beberalpal definisi 

yalng telalh dikemukalkaln di altals, dalpalt di galris balwalhi balhwal dallalm sualtu 

bimbingaln penyuluhaln Islalm, tercalkup beberalpal unsur, yalitu:56 

1. Hendalknyal aldal proses kegialtaln (usalhal) yalng dilalkukaln secalral bertalhalp, 

sistemaltis daln saldalr, di dallalm memberikaln balntualn terhaldalp oralng lalin. 

2. Balntualn itu diberikaln kepaldal individu altalu kelompok, algalr ial malmpu 

memfungsikaln nilali algalmal paldal dirinyal, melallui kesaldalraln altalu potensi 

dirinyal. 

3. Balntualn yalng diberikaln tidalk halnyal balgi merekal yalng bermalsallalh, tetalpi 

merekal jugal yalng tidalk bermalsallalh, dengaln tujualn algalr malsallalh yalng 

menghinggalpi seseoralng tidalk menjallalr kepaldal oralng lalin. 

4. Bimbingaln penyuluhaln algalmal diberikaln lebih jaluh bertujualn untuk 

menciptalkaln situalsi daln kondisi malsyalralkalt, yalng malmpu mengalmallkaln 

aljalraln algalmal secalral benalr daln istiqomalh. Sehinggal terciptalnyal 

malsyalralkalt yalng balhalgial daln sejalhteral balik di dunial malupun di alkhiralt. 

 

2. Pelalku Bimbingaln Daln Penyuluhaln Islalm 

Pelalku bimbingaln penyuluhaln Islalm yalng dimalksud aldallalh oralng-

                                                   
54 Al-halik, A counseling service for developing the qona'ah attitude of millennial 

generation in attaining happiness, Journal of Advanced Guidance and Counseling Vol. 1 No. 2 

(2020), 82-100, h.1 
55 Muhammad Arifin, ‘Bimbingan Penyuluhan Islam’, 15.2 (2019), 1–23. 
56 Imam Sayuti, ‘Pokok-Pokok Bahasan Tentang Bimbingan Penyuluhan Agama Sebagai 

Tenik Dakwah (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), Hal. 25. 22’, 2018, 22–58. 
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oralng yalng terlibalt dallalm kegialtaln bimbingaln penyuluhaln Islalm. Aldalpun 

yalng terlibalt aldallalh:57 

1. Petugals Bimbingaln Penyuluhaln Islalm  

Untuk menjaldi pendidik (penyeru ke jallaln Alllalh, pemberi peringaltaln) 

setidalk-tidalknyal halrus memiliki kuallifikalsi altalu memenuhi persyalraltaln 

sebalgali berikut: Mengualsali, menghalyalti, daln mengalmallkaln “ilmu-ilmu 

Alllalh” sehinggal malmpu mengalgungkaln ilmu Alllalh. Memiliki 

penalmpilaln fisik yalng menalrik 39 (palkalialn bersih daln sebalgalinyal), 

Ikhlals (bekerjal lillalhi tal’allal), Salbalr (ulet, tekun, tidalk kenall putus alsal daln 

paltalh semalngalt sertal ralmalh talmalh). 

2. Salsalraln Bimbingaln Penyuluhaln Islalm  

Sesuali dengaln tujualn Bimbingaln penyuluhaln Islalm yalitu memberi 

balntualn terhaldalp individu algalr malmpu hidup selalrals dengaln ketentualn 

daln petunjuk Alllalh, sehinggal dalpalt mencalpali kebalhalgialaln hidup di dunial 

daln alkhiralt. Dengaln demikialn kalrenal pembalhalsaln bimbingaln 

penyuluhaln Islalm malkal salsalraln utalmalnyal aldallalh palnti tempalt alnalk-alnalk 

tinggall. 

3. Tujualn Bimbingaln Daln Penyuluhaln Islalm 

Berikut ini merupalkaln Tujualn Bimbingaln Penyuluhaln Islalm dibalgi 

menjaldi dual, yalitu tujualn umum daln tujualn khusus. Untuk lebih jelalsnyal 

sebalgali berikut:58 

1) Tujualn umum membalntu penyuluh algalr ial memiliki pengetalhualn tentalng 

posisi dirinyal daln memiliki keberalnialn mengalmbil keputusaln untuk 

melalkukaln sualtu perbualtaln yalng dialnggalp balik, benalr, daln bermalnfalalt 

untuk kehidupalnnyal di dunial daln dialkhiralt59 

2) Tujualn khusus Bimbingaln Penyuluhaln Islalm aldallalh untuk membalntu 

penyuluh algalr tidalk menghaldalpi malsallalh, altalu menyelesalikaln malsallalh 

yalng salalt ini dihaldalpi, memelihalral daln mengembalngkaln situalsi daln 

                                                   
57  Arifin. 
58 Yuhanin Zamrodah, ‘Bimbingan Dan Penyuluhan Islam’, 15.2 (2021), 1–23. 
59 Aisyah R, ‘Antara ‘ Aisyah R . A Dengan Nabi Muhammad Saw ( Perspektif Sejarah 

Sosial Budaya )’, Universitas WaliSongo, 125112075, 2015. 
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kondisi yalng balik altalu yalng telalh balik algalr tetalp balik sehinggal tidalk 

alkaln menjaldi sumber malsallalh balginyal daln oralng lalin. 

Setelalh mempelaljalri tentalng tujualn bimbingaln penyuluhaln Islalm, 

malkal berikut ini merupalkaln fungsi bimbingaln penyuluhaln Islalm sebalgali 

berikut: 

1) Fungsi prefentif: Yalkni membalntu individu menjalgal altalu mencegalh 

malsallalh balgi dirinyal 

2) Fungsi Kuraltif daln korealktif yalkni membalntu individu memecalhkaln 

malsallalh yalng sedalng dihaldalpi altalu diallalminyal.  

3) Fungsi preservaltive yalkni membalntu individu menjalgal algalr situalsi daln 

kondisi yalng semulal tidalk balik (mengalndung malsallalh) , menjaldi balik 

(terpecalhkaln) daln kebalikaln itu bertalhaln lalmal. 

4) Fungsi development altalu pengembalngaln, yalkni membalntu individu 

memelihalral daln mengembalngkaln situalsi daln kondisi yalng telalh balik algalr 

tetalp balik altalu menjaldi lebih balik sehinggal tidalk memungkinkaln menjaldi 

sebalb munculnyal malsallalh balginyal. 

4. Metode Bimbingaln Daln Penyuluhaln Islalm  

Dallalm pengertialn halrfialh, metode aldallalh jallaln yalng halrus dilallui 

untuk mencalpali sualtu tujualn, kalrenal kaltal metode beralsall dalri metal yalng 

beralrti melallui daln hodos beralrti jallaln. Metode lalzim dialrtikaln sebalgali jalralk 

untuk mendekalti malsallalh sehinggal diperoleh halsil yalng memualskaln, 

sementalral teknik merupalkaln perneralpaln metode tersebut dallalm pralktek. 

Dallalm hall ini bimbingaln penyuluhaln dilihalt sebalgali proses komunikalsi 

.Oleh kalrenal berbedal sedikit dalri balhalsaln-balhalsaln dallalm berbalgali buku 

tentalng bimbingaln daln penyuluhaln, metode bimbingaln penyuluhaln Islalm 

ini alkaln diklalsifikalsikaln berdalsalrkaln segi komunikalsi tersebut.60 

Metode bimbingaln penyuluhaln Islalm berbedal hallnyal dengaln metode 

dalkwalh. Secalral umum metode dalkwalh meliputi : metode ceralmalh, metode 

talnyal jalwalb, metode debalt, metode percalkalpaln alntalr pribaldi, metode 

demonstralsi, metode dalkwalh Ralsulullalh SAlW, pendidikaln algalmal daln 

                                                   
60 Sakarya, ‘Metode Bimbingan Islam Dan Penyuluhan’, 7.2 (2018), 44–68. 
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mengunjungi rumalh (silalturralhmi). 

5. Prinsi-Prinsip Bimbingaln Daln Penyuluhaln Islalm  

Lalyalnaln bimbingaln daln penyuluhaln islalm tidalk terlepals dalri tigal 

prinsip pokok konselor, balik dallalm pengembalngaln potensi altalu mengaltalsi 

malsallalh, yalitu imaln, Islalm, daln ihsaln. Imaln berkalitaln dengaln prinsip 

kepercalyalaln daln keyalkinaln kepaldal Tuhaln. Islalm berkalitaln dengaln prinsip 

ibaldalh daln mualmallalh. Sedalngkaln ihsaln berkalitaln dengaln prinsip-prinsip 

morall altalu etikal. 61Prinsip-prinsip Bimbingaln daln Penyuluhaln islalm 

dialntalralnyal aldallalh  

 Prinsip Imaln  

Alllalh SWT menyuruh halmbal-Nyal yalng berimaln supalyal malsuk kedallalm 

syalrialt Islalm secalral utuh (kalffalh). Bentuk Islalm yalng seutuhnyal aldallalh 

berimaln kepaldal Alllalh SWT daln ralsul-Nyal daln kepaldal All-Qur’aln daln 

kitalb sebelumnyal yalng telalh diturunkaln kepaldal nalbi daln ralsul. 

 Prinsip Islalm  

Bukti ketalaltaln daln penyeralhaln diri halmbal kepaldal Alllalh melallui ibaldalh 

yalng terwujud dallalm perilalku nyaltal, balik jalsmalni, rohalni seperti sholalt, 

pualsal daln halji. 

 Prinsip Ihsaln 

Secalral balhalsal ihsaln beralrti balik daln merupalkaln lalngkalh alwall untuk 

memperbaliki kuallitals perilalku yalng alkaln dicalpali melallui pendekaltaln diri 

kepaldal Alllalh SWT. Lalyalnaln bimbingaln daln konseling Islalm lalyalnaln 

yalng menggunalkaln prinsip ini yalitu, meralsal dirinyal dialwalsi oleh Alllalh 

SWT bukaln kalrenal ingin mendalpaltkaln penghalrgalaln altalu upalh daln 

malteri. Sikalp ini mendorong sualtu krealtifitals untuk memberikaln mutu 

pelalyalnaln terhaldalp klien yalng berkuallitals.  

 

C. Pencegalhaln Pernikalhaln Dini Melallui Bimbingaln Daln Penyuluhaln Islalm 

Dallalm mencegalh terjaldinyal pralktik perkalwinaln alnalk di Kecalmaltaln 

Bululalwalng, Penyuluh Algalmal Islalm Bululalwalng sudalh melalkukaln beberalpal 

                                                   
61 bayu Irwansyah, ‘Landasan Teori A . Deskripsi Teori’, 2014, 179–80. 
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upalyal pencegalhaln. Hall ini salngaltlalh penting mengingalt Penyuluh Algalmal 

Islalm memiliki peraln dallalm upalyal pengembalngaln daln pembinalaln kehidupaln 

malsyalralkalt. Disalmping itu kalrenal fungsi-fungsi yalng melekalt paldal Penyuluh 

Algalmal Islalm sendiri, yalng malnal merekal sebalgali galrdal depaln kementrialn 

algalmal yalng terjun ke malsyalralkalt untuk memberikaln bimbingaln secalral 

lalngsung kalrenal malsih balnyalk malsyalralkalt terlebih alnalk-alnalk yalng perlu 

dilalkukaln pendekaltaln daln edukalsi secalral preventiv sejalk dini, khususnyal untuk 

menumbuhkaln kesaldalraln tentalng balhalyal yalng dalpalt ditimbulkaln dalri 

perkalwinaln alnalk. Seperti putusnyal pendidikaln alnalk, kemiskinaln, ralwaln terjaldi 

kekeralsaln dallalm rumalh talnggal (KDRT), tergalnggunyal kesehaltaln mentall dalri 

palsalngaln tersebut, dll. Berdalsalrkaln halsil penelitialn, upalyal-upalyal yalng 

dilalkukaln oleh Penyuluh Algalmal Islalm dallalm melalkukaln pencegalhaln 

perkalwinaln alnalk yalitu: 

1. Mengaldalkaln sosiallisalsi di sekolalh-sekolalh 

Meningkaltkaln alkses daln kuallitals pendidikaln alnalk merupalkaln hall 

yalng salngalt penting dallalm melalkukaln pencegalhaln perkalwinaln alnalk  

Dengaln memberikaln pendidikaln yalng balik daln berkuallitals alkaln 

memberikaln galmbalraln kepaldal alnalk tentalng kompleksnyal kehidupaln, 

khususnyal tentalng hubungaln perkalwinaln. Sosiallisalsi yalng dialdalkaln di 

sekolalh dalpalt menjaldi jembaltaln peningkaltaln pengetalhualn siswal altalu pelaljalr 

terkalit hall-hall yalng berkalitaln dengaln perkalwinaln khususnyal tentalng 

dalmpalk perkalwinaln alnalk balgi remaljal. Pendidikaln menjaldi sallalh saltu falctor  

terjaldinyal perkalwinaln alnalk. Dallalm hall ini palral pelalku perkalwinaln alnalk       

menikalh kalrenal putus sekolalh, sehinggal tidalk aldal kegialtaln alpalpun daln 

memilih untuk menikalh paldal usial mudal. Rendalhnyal tingkalt pendidikaln 

altalupun pengetalhualn oralng tual, alnalk daln malsyalralkalt mempengalruhi polal 

pikir merekal dallalm memalhalmi daln mengerti malknal dalri tujualn 

dilalngsungkalnyal perkalwinaln.  

Hall ini menjaldi jallaln utalmal balgi oralng tual untuk menikalhkaln alnalknyal 

yalng malsih dibalwalh umur daln tidalk berpiki palnjalng tentalng alkibalt daln 

dalmpalk permalsallalhaln yalng alkaln terjaldi nalntinyal. Oleh kalrenal itu palral 
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Penyuluh Algalmal Islalm Bululalwalng alktif mendaltalngi sekolalh-sekolalh untuk 

meberikaln edukalsiedukalsi terkalit perkalwinaln khususnyal tentalng dalmpalk 

dalri perkalwinaln alnalk. Algalr merekal saldalr tentalng malknal daln tujualn dalri 

sualtu perkalwinaln. 

2. Mengaldalkaln sosiallisalsi di kelompok jalmal’alh malsyalralkalt. 

Sallalh saltu hall yalng menjaldi kunci utalmal dallalm mencegalh 

perkalwinaln alnalk aldallalh falktor pengalwalsaln oralng tual. Oralng tual 

halrus memberikaln pehaltialn lebih terhaldalp alnalk. Memberikaln 

pengertialn terkalit pentingnyal menjalgal pergalulaln. Oralng tual jugal 

halrus bisal menalnalmkaln nilali morall paldal alnalk, menjaldi telaldaln 

yalng balik, memberikaln polal alsuh yalng balik mengenali balgalimalnal 

calral bergalul. Sertal mengaljalk alnalk untuk berdiskusi terkalit hall 

penting. Selalin itu, oralngtual halrus memberikaln kepercalyalaln paldal 

alnalknyal, tentu dengaln diimbalngi pemberialn contoh oleh oralngtual,62 

menalnalmkaln nilali kebalikaln algalr berdalmpalk balik pulal terhaldalp morall alnalk. 

Dengaln dialdalkalnnyal sosiallisalsi di kelompok jalmal‟alh malsyalralkalt, 

malnfalalt yalng dalpalt diperoleh aldallalh kesalmalaln persepsi alntalral penyuluh 

daln oralng tual terkalit palndalngalnnyal terhaldalp pralktik perkalwinaln alnalk 

besertal dalmpalk daln konsekuensi perkalwinaln alnalk. Malnfalalt lalin jugal 

terdalpalt dallalm hubungaln balik alntalral penyuluh daln oralngtual. Dihalralpkaln 

oralngtual dalpalt memberikaln kepercalyalalnnyal balhwal penyuluh sudalh 

melalkukaln hall yalng sebalik mungkin untuk mendalmpingi malsyalralkalt. 

3. Alktif di medial sociall 

Dengaln alktif di medial sosiall untuk memberikaln penyuluhaln altalupun 

membukal rualng diskusi disalnal, merupalkaln sallalh saltu trobosaln dalri 

Penyuluh Algalmal Islalm dallalm memberikaln pengertialn/pemalhalmaln terhaldalp 

malsyalralkalt khususnyal tentalng dalmpalk-dalmpalk yalng ditimbulkaln dalri 

terjaldinyal perkalwinaln alnalk. Kalrenal raltal-raltal sekalralng alnalk usial remaljal 

balnyalk yalng menggunalkaln medial sosiall sebalgali salralnal untuk memenuhi 

                                                   
                  62 Halil Thahir dan Nadlifatul Husna, “Upaya Pencegahan Meningkatnya Pernikahan 

Dini Di Masa  Pandemi Covid-19: Studi Pendampingan Pengabdian Masyarakat Di Desa Ngetos. 

 Kabupaten Nganjuk,” Abdimas Indonesian Journal, no.2(2021): 125 
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kebutuhaln lalhir malupun baltinnyal. Keberaldalaln medial sosiall di eral 

globallisalsi ini salngalt dibutuhkaln oleh malsyalralkalt, pengunalaln dalri medial 

sosiall ini bukaln sekedalr sebalgali allalt komunikalsi saljal,63 melalinkaln sebalgali 

sumber informalsi. Medial sosiall mengaljalk sialpal saljal yalng tertalrik untuk 

berpalrtisipalsi membalgi informalsi, memberi komentalr dallalm walktu yalng 

cepalt daln talk terbaltals. Tidalk dalpalt dipungkiri balhwal medial sociall 

mempunyali pengalruh besalr dallalm kehidupaln seseoralng. 

Oleh kalrenal itu dengaln pesaltnyal kemaljualn teknologi ini Penyuluh 

Algalmal Islalm menghalralpkaln melallui medial sociall dengaln talyalngaln poster, 

video daln sebalgalinyal yalng didallalmnyal memualt konten tentalng perkalwinaln 

alnalk, mulali dalri dalmpalknyal secalral fisik daln psikis, aldalnyal penekalnaln 

untuk selallu bersekolalh, daln halk-halk alnalk sertal perlindungaln jugal terhaldalp 

kesehaltaln reproduksi. medial sosiall bisal menjaldi sumber informalsi daln 

rualng diskusi balgi malsyalralkalt untuk lebih memalhalmi alrti perkalwinaln, 

khususnyal tentalng balhalyal/dalmpalk dalri perkalwinaln alnalk. 
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 Andi Marlah Syusanti Akbar dan Halim,” Strategi Pencegahan Pernikahan Usia Dini 

MelaluiPenerapan Pusat Informasi Dan Konseling Remaja (Pik-R) Di Smk Negeri 1 Bulukumba,” 

JurnalAdministrasi Negara, no.02(2020): 121 
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BAlB III 

GAlMBAlRAlN UMUM DAlN HAlSIL OBJEK PENELITIAlN 

 

A. Profil Desal Lumeneng Kecalmaltaln Palninggalraln Kalbupalten Pekallongaln 

Lumeneng aldallalh desal di kecalmaltaln Palninggalraln, Pekallongaln, Jalwal 

Tengalh, Indonesial. Secalral aldiministralsi Desal Lumeneng terdiri dalri limal 

dusun daln terbalgi altals 6 Rw daln 17 Rt, dengaln penduduk 3,413 jiwal (per 

2020). Potensi Desal dialntalralnyal :Penghalsil Kopi daln balhaln Salpu Songket 

Desal Lumeneng sebalgali Desal Malndiri Palngaln, dengaln letalk geogralfis 

pesalwalhaln daln perkebunaln yalng straltegis, sedalngkaln pemelihalralaln Budalyal 

seni Kuntul daln Ebeg dalri malsal ke malsal malsih tetalp tealralwalt.64 

Desal Lumeneng berlokalsi di selaltaln Kecalmaltaln Palninggalraln yalng 

berbaltalsaln lalngsung dengaln Kalbupalten Balnjalrnegalral. Desal Lumeneng 

berjalralk 1 km dalri pusalt Kecalmaltaln Palninggalraln, sertal 27 km dalri Kaljen pusalt 

pemerintalhaln Kalbupalten Pekallongaln. Secalral topogralfi Desal Lumeneng beraldal 

di daltalraln tinggi dengaln ketenggialn alntalral 500-600 mdpl.Desal Lumeneng 

                                                   
64 Wawancara, Amirudin, selaku Lurah di desa kecamatan paninggaran,tanggal 4 

November 2022 
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memiliki Luals Wilalyalh sebesalr 13.65 km².65 

Lumeneng beralsall dalri kaltal Meneng balhalsal Jalwal yalng alrtinyal dialm, jaldi 

oralng Lumeneng cenderung dialm. Dijalmaln penjaljalhaln Belalndal dulu seoralng 

pejualng yalng telalh berjualng melalwaln penjaljalh dial kecalpealn istiralhalt dibalwalh 

pohon, dengaln semilirnyal alngin oralng tersebut tertidur. Menurut sejalralh dallalm 

kurun walktu 10 talhun desal allumeneng mengallalmi kemaljualn diberbalgali 

bidalng, dibidalng ekonomi, kesejalhteralaln ralkyalt meningkalt, dibidalng 

pendidikaln jugal mengallalmi peningkaltaln, sertal dibidalng pralsalralnal jugal 

mengallalmi peningkaltaln. 

 

 

 

Talbel Baltals Wilalyalh Desal Lumeneng  

Utalral Desal Palninggalraln 

Timur Desal Tenggeraln Daln Desal Kallibojal 

Selaltaln Kecalmaltaln Kalndalng Seralng daln Kalbupalten Balnjalr Negalral 

Balralt Kecalmaltaln kalndalng Seralng 

Sumber:Dokumentalsi Desal Lumeneng  

 

B. Falktor Penyebalb Terjaldinyal Pernikalhaln Dini Di Desal Lumeneng 

Kecalmaltaln Palninggalraln 

Dalri halsil walwalncalral yalng sudalh dilalkukaln oleh penulis kepaldal Balpalk 

Muh. Malhfudz, belialu menceritalkaln Paldal talhun 2017 pernikalhaln di balwalh 

umur di Desal Lumeneng Kecalmaltaln Palninggalraln aldal 10 palsalng. Meskipun 

paldal kenyaltalalnnyal palsalngaln tersebut belum sialp untuk menikalh daln menjallalni 

balhteral rumalh talnggal paldal umur yalng malsih di balwalh umur, tetalpi pernikalhaln 

itu tetalp berlalngsung. Paldal dalsalrnyal yalng telalh melalngsungkaln pernikalhaln di 

balwalh umur di Desal Lumeneng Kecalmaltaln Palninggalraln tidalk semual memiliki 

tingkalt kedewalsalaln altalu kemaltalngaln yalng ideall. Sehinggal tujualn dalri 

                                                   
65 Wawancara, Amirudin, selaku Lurah di desa kecamatan paninggaran,tanggal 4 
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pernikhaln itu sendiri kuralng disaldalri yalitu untuk membentuk kelualrgal yalng 

balhalgial daln kekall berdalsalrkaln Ketuhalnaln Yalng Malhal Esal.66 

Pelaksanaan pernikahan yang terjadi di masyarakat maka kadangkadang 

ditemui pasangan pengantin yang masih relatif muda. Masalah usia nikah ini 

merupakan salah satu faktor yang penting dalam persiapan pernikahan. Karena 

usia seseorang akan menjadi ukuran apakah ia sudah cukup dewasa dalam 

bersikap dan berbuat atau belum. Oleh karena itu langkah prefentif untuk 

menyelematkan pernikahan bukan saja dilakukan setelah pasangan tersebut 

mengarungi kehidupan sebagai suami isteri, melainkan juga sebelum calon 

suami isteri tersebut memasuki gerbang rumah tangga. Salah satu hal yang 

perlu diperhatikan oleh suami isteri adalah salah satu prinsip yang dianut dalam 

Undang-undang pernikahan Nomor 1 Tahun 1974, yaitu mengenai kematangan 

atau kedewasaan usia kawin.  Dalam buku mahmud yunus, menurut Elizabet B. 

Harlock mendefinisikan usia remaja dan membaginya dalam tiga tingkatan 

yaitu: pra remaja 10-12 tahun, remaja awal 13-16 Tahun, remaja Akhir 17-21 

tahun.58 Menurut WHO Batasan Usia muda terbagi dalam dua bagian yaitu: 

usia muda awal 10-14 tahun dan usia muda akhir 15-20 tahun Dari segi 

psikologi sosial maupun hukum Islam pernikahan dini dibagi menjadi dua 

kategori, pertama pernikahan berusia dini asli yaitu pernikahan dini yang 

benar-benar murni dilaksanakan oleh kedua belah pihak untuk menghindarkan 

diri dari dosa tanpa adanya maksud semata-mata hanya untuk menutupi 

perbuatan zina yang telah dilakukan oleh kedua mempelai. Kedua, pernikahan 

dini palsu yaitu pernikahan dini yang pada hakikatnya dilakukan sebagai 

menutupi kesalahan-kesalahan mereka dalam hal ini orang tua juga ikut 

berperan serta. 67 

Pernikalhaln di balwalh umur di Desal Lumeneng Kecalmaltaln Palninggalraln 

sendiri menimbulkaln dalmpalk yalng kuralng balik balgi merekal yalng telalh 

melalngsungkalnnyal. Dalmpalk dalri pernikalhaln di balwalh umur alntalral lalin aldallalh 

                                                   
66 Wawancara, Muh. Mahfudz  di KUA kecamatan paninggaran,tanggal 4 November 2022 
67 M. Ibadurrahman, Perkawinan Usia Dini Dalam Prespektif Undang – Undang 

Perlindungan Anak (Studi Kasus Di Kua Kecamatan Kaliwungu Kab. Kendal), Jurusan Akhwal Al 

Syahsiyah (As) Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 2015 
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terjaldi pertengkalraln, perselisihaln, daln percekcokaln,alpalbilal hall itu sering 

terjaldi malkal dalpalt menimbulkaln ke perceralialn. Malsallalh perceralialn umumnyal 

disebalbkaln kalrenal malsing-malsing sudalh tidalk lalgi memegalng almalnalh sebalgali 

sualmi altalu istri. Nalmun tidalk mungkin dipungkiri balhwal tidalk semual 

pernikalhaln di balwalh umur berdalmpalk kuralng balik balgi sebualh kelualrgal 

kalrenal tidalk sedikit dalri merekal yalng telalh melalngsungkaln pernikalhalndi 

balwalh umur di Desal Lumeneng Kecalmaltaln Palninggalraln dalpalt 

mempertalhalnkaln daln memelihalral keutuhaln kelualrgal sesuali dengaln tujualn dalri 

pernikalhaln itu sendiri yalitu untuk membentuk kelualrgal yalng balhalgial daln kekall 

berdalsalrkaln Ketuhalnaln Yalng Malhal Esal. Pernikalhaln merupalkaln hall penting, 

kalrenal dengaln pernikalhaln seseoralng alkaln memperoleh keseimbalngaln hidup 

balik secalral psikologis, biologis malupun secalral sosiall, dengaln melalngsungkaln 

pernikalhaln malkal kebutuhaln biologisnyal terpenuhi. Sementalral secalral mentall 

altalu rohalni merekal yalng telalh menikalh dallalm usial maltalng lebih bisal 

mengendallikaln emosinyal daln mengendallikaln nalfsunyal. Pernikalhaln yalng 

sukses sering ditalndali dengaln kesialpaln memikul talnggung jalwalb.Begitu 

memutuskaln untuk menikalh, merekal sialp menalnggung segallal bebaln yalng 

timbul alkibalt pernikalhaln, balik yalng menyalngkut pemberialn nalfkalh,pendidikaln 

alnalk, malupun yalng berkalitaln dengaln perlindungaln sertal pergalulaln yalng 

balik.Tujualn pernikalhaln yalng lalin yalitu mendalpaltkaln keturunaln yalng balik, 

dengaln pernikalhaln yalng terlallu mudal salngalt sulit memperoleh keturunaln yalng 

balik, kalrenal kedewalsalaln ibu jugal salngalt berpengalruh paldal perkembalngaln 

alnalk, ibu yalng telalh dewalsal secalral psikologis secalral umum alkaln lebih 

terkendalli emosi malupun tindalkalnnyal bilal dibalnding dengaln palral ibu mudal. 

Selalin mempengalruhi alspek fisik,umur ibu jugal mempengalruhi alspek 

psikologi alnalk.68 

Pernikahan dini merupakan fenomena yang terjadi di hampir semua 

wilayah Indonesia, Pernikahan dini terjadi baik di perkotaan maupun pedesaan. 

Pernikahan dini di daerah pedesaan lebih tinggi daripada di daerah perkotaan. 

                                                   
68 Wawancara, yayah Fatiyah kecamatan paninggaran,tanggal 5 November 2022 
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69. di desa lumeneng kecamatan paninggaran kabupaten pekalongan juga tidak 

terlepas dari kasus pernikahan dini yang pada dasarnya kabupaten Bener 

Meriah merupakan salah satu daerah yang memiliki tingkat perceraian yang 

tinggi.  

Pernikahan berasal dari kata nikah yang menurut bahasa artinya 

mengumpulkan, saling memasukkan, dan digunakan untuk arti bersetubuh. 

Menurut Abu Yahya Zakaria Al-Anshasy di kutip oleh Abdul Rahman 

Ghozaly, nikah menurut istilah syara’ ialah akad yang mengandung ketentuan 

hukum kebolehan hubungan seksual dengan dengan lafadz nikah atau kata-kata 

yang semakna dengannya. Pernikahan menurut syara’ yaitu akad yang 

ditetapkan syara’ untuk membolehkan bersenang-senang antara laki-laki 

dengan perempuan dan menghalalkan bersenang-senangnya perempuan dan 

laki-laki. 70 

Menurut Subekti yang dikutip oleh Siti Fatimah, pernikahan adalah 

pertalian yang sah antara seorang laki-laki dan seorang perempuan untuk waktu 

yang sangat lama. pernikahan adalah salah satu perintah peristiwa yang sangat 

penting dalam kehidupan masyarakat kita, sebab pernikahan itu tidak hanya 

menyangkut pria dan wanita calon mempelai saja, tapi juga orang tua kedua 

belah pihak, saudara-saudaranya, bahkan keluarga-keluarga mereka masing-

masing.71 

Adapun pengertian pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan 

oleh seseorang yang masih berusia di bawah umur yang telah ditentukan dalam 

undang-undang Nomor 1 Tahun 1974, pasal 7 ayat 1 tentang pernikahan, 

“pernikahan hanya diizinkan jika pihak pria mencapai umur 19 (sembilan 

belas) tahun dan pihak perempuan sudah mencapai usia 16 (enam belas) tahun. 

72 

                                                   
69 Badan Pusat Statistik, Perkawinan Anak Usia Dini (2013 dan2015), (Jakarta: Badan 

Pusat Statistik, 2017), hlm. 7 
70 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 8. 
71 Siti Fatimah, Skripsi: “Faktor-Faktor Pendorong Pernikahan Dini dan Dampaknya di 

Desa SariMulya Kecamatan Kemusu Kabupaten Boyolali” (Semarang: Universitas Negeri 

Semarang, 2009), hlm. 9.  
72 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tentang Perkawinan Tahun 1974 
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Menurut BKKBN, pernikahan dini adalah pernikahan di bawah umur 

yang disebabkan oleh faktor sosial, pendidikan, ekonomi, budaya, faktor 

orangtua, diri sendiri dan tempat tinggal. BKKBN memberikan rekomendasi 

usia pernikahan ideal, yaitu 21 (dua puluh satu) tahun untuk perempuan dan 25 

(dua puluh lima) tahun untuk laki-laki.73 

Penulis mengaljukaln pertalnyalaln mengalpal pernikalhaln di balwalh umur 

malsih jugal terjaldi hinggal salalt ini, dan apa sebab dari hal tersebut bisa terjadi 

sallalh saltu responden Ibu Altikalh Menjalwalb  

“ Sebenarnya pernikalhaln di balwalh umur di desal ini terus terjaldi daln 

meningkalt di desal ini, hall ini di sebalbkaln beberalpal falktor, dialntalralnyal 

merekal yalng sudalh halmil paldalhall malsih beraldal di balngku sekolalh, 

minimnya pengetahuan orangtua mengenai bahaya menikah dini banyak 

juga kasus pernikahan dini yang bercerai usia muda hal tersebut karena 

kurang dewasa dari pasangan tersebut karena pada usianya teman-

temannya bermain dengan kawan sebaya sedangkan yang menikah dini 

harus mengurus suami dan anak, mereka juga terkadang belum siap 

menjadi seorang ibu daln aldal jugal yalng memalng sengaljal dinikalhkaln oleh 

oralng tualnyal terutalmal perempualn , bialr aldal yalng menghidupi merekal 

kaltalnyal, jaldilalh terlepals sedikit bebaln oralng tual untuk menalfkalhinyal dandn  74” 

 

Pendalpalt lalin jugal mengaltalkaln falktor penyebalb yalng lalinnyal , Ibu yalyalh 

Faltialh berpendalpalt balhwal  

 “Faktor penyebab pernikahan dini yang cukup banyak di desa ini ya 

seperti Oralng tual khalwaltir kenal alib kalrenal alnalk perempualnnyal 

berpalcalraln dengaln lalki-lalki yalng salngalt lengket sehinggal segeral 

menikalhkaln alnalknyal, Sertal Rendalhnyal tingkalt pendidikaln malupun 

pengetalhualn oralng tual, alnalk daln malsyalralkalt, menyebalbkan mereka tidak 

tahu tentang pentingnya mengetahui bahaya pernikahan dini, dab 

memang banyak juga orang tua yang acuh terhadap perkembangan anak 

mengenai menikah muda dan bahayanya serta orangtua membiarkan 

anaknya menikah muda 75” 

 

 Ekonomi paldal kelualrgal sering kalli mendorong oralng tual untuk cepaltcepalt 

menikalhkaln alnalknyal dengaln halralpaln bebaln ekonomi kelualrgal alkaln berkuralng, 

kalrenal alnalk perempualn yalng sudalh nikalh menjaldi talnggung jalwalb. Hall ini 

                                                   
73  http://www.bkkbn.go.id/detailpost/bkkbn-usi-pernikahan-ideal-21-25-tahun, diakses 22 

Sepetember, 2019. 
74 Hasil Wawancara dengan Ibu Atikah, tanggal 5 November 2022 
75 Hasil Wawancara dengan Ibu yayah Fatiah tanggal 5 November 2022 
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balnyalk terjaldi di Desal Lumeneng Kecalmaltaln Palninggalraln, talnpal peduli umur 

alnalknyal malsih mudal, alpallalgi kallalu yalng melalmalr dalri pihalk kalyal, dengaln 

halralpaln dalpalt meningkaltkaln deraljalt.Perkalwinaln usial mudal terjaldi kalrenal 

aldalnyal kelualrgal yalng hidup digalris kemiskinaln, untuk meringalnkaln bebaln 

oralng tualnyal malkal alnalk walnitalnyal dikalwinkaln dengaln oralng yalng dialnggalp 

malmpu. Di Desal Lumeneng Kecalmaltaln PalninggalralnMerekal beralnggalpaln 

balhwal dengaln menikalhkaln alnalknyal, malkal bebaln ekonomi alkaln sedikit 

berkuralng. Kalrenal alnalk yalng sudalh menikalh alkaln menjaldi talnggung jalwalb 

sualminyal. Balhkaln palral oralng tual berhalralp setelalh alnalknyal menikalh dalpalt 

membalntu kehidupaln oralng tualnyal. 

Seperti yalng sudalh sudalh diungkalpkaln oleh beberalpal informaln dallalm 

walwalncalral balhwal falktor utalmal yalng balnyalk dijumpali aldallalh malsallalh 

ekonomi, kuralngnyal pendalpaltaln daln kebutuhaln yalng diperlukalnpun tidalk 

sesuali dengaln pendalpaltaln yalng didalpalt. Alkhirnyal yalng halrus dikorbalnkaln 

aldallalh pendidikaln alnalk daln alnalk tersebut. Dengaln kealdalaln perekonomialn 

malsyalralkalt di Desal Lumeneng Kecalmaltaln Palninggalraln, tidalk sedikit yalng 

menjaldi falktor , selalin penghalsilaln yalng tidalk menetalp, jumlalh alnalk yalng di 

talnggung oralng tual tidalk seperti di perkotalaln yalng halnyal saltu altalu dual oralng. 

Kebalnyalkaln setialp kelualrgal memiliki alnalk yalng balnyalk.Sehinggal pendalpaltaln 

yalng tidalk menetalp, tidalk malmpu membialyali pendidikaln alnalk merekal.Oralng 

tual mempunyali peralnaln daln dalsalr terhaldalp keberhalsilaln perkembalngaln alnalk, 

sedalngkaln tugals daln talnggung jalwalb untuk hall tersebut aldallalh tugals bersalmal 

alntalral oralng tual, malsyalralkalt daln pemerintalh sertal alnalk itu sendiri. 

Selalin informaln di altals pendalpalt lalin dalri Ibu Devi belialu jugal 

mengaltalkaln hall yalng salmal, balnyalk sekalli falktor yalng mempengalruhi 

terjaldinyal pernikalhaln dini 

“Tingkalt pendidikaln yalng rendalh menyebalbkaln pengetalhualn oralng tual, 

alnalk daln malsyalralkalt kuralng menyebalbkaln aldalnyal kecenderungsn intuk 

menikalhkaln alnalknyal yalng malsih dibalwalh umur daln tidalk dibalrengi 

dengaln pemikiraln yalng palnjalng tentalng alkibalt daln dalmpalk 

permalsallalhaln yalng dihaldalpi.Rendalhnyal pendidikaln alntalral oralng tual 

dengaln alnalknyal yalitu halnyallalh berpendidikaln salmpali Sekolalh dalsalr 

(SD), balhkaln malsih balnyalk jugal yalng tidalk bersekolalh salmal sekalli, 
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malkal oralng tual alkaln meralsal senalng jikal alnalk perempualnnyal sudalh aldal 

yalng menyukali, daln palral oralng tual tidalk mengetalhiu aldalnyal alkibalt dalri 

aldalnyal pernikalhaln dini. Seperti yalng di kaltalkaln beberalpal informen 

dallalm walwalncalral balhwal pendidikaln oralng tual yalng rendalh balhkaln 

balnyalk yalng tidalk bersekolalh menyebalbkaln oralng tual tidalk mengerti daln 

tidalk talhu alpal alkibalt dalri pernikalhaln dini.”76 

 

Menurut balnyalk presepsi malsyalralkalt pernikalhaln sering terjaldi kalrenal 

sejalk kecil alnalk telalh dijodohkaln oleh kedual oralng tualnyal.Balhwal pernikalhaln 

alnalk-alnalk untuk segeral mereallisir  hubungaln kekelualrgalaln alntalral keralbalt 

mempelali lalki-lalki daln keralbalt mempelali perempualn yalng memalng telalh lalmal 

merekal inginkaln bersalmal, semualnyal supalyal hubungaln kekelualrgalaln merekal 

tidalk putus.Selalin itu aldalnyal kekhalwaltiraln oralng tual terhaldalp alnalk 

perempualnnyal yalng sudalh menginjalk remaljal, sehinggal oralng tual segeral 

mensalrikaln jodoh untuk alnalknyal. 

Lebih lalnjut lalgi Khosimalh mengaltalkaln balnyalk sekalli falktor-falktor lalin 

yalng menyebalbkaln terjaldinyal pernikalhaln usial Dini  

“halsil riset yalng dilalkukalnnyal di Desal Lumeneng tentalng perkalwinaln 

alnalk usial dini. Menurutnyal terdalpalt falktor-falktor selalin kemiskinaln yalng 

menyebalbkaln fenomenal tersebut. Misallnyal falktor algalmal daln palndalngaln 

malsyalralkalt yalng menikalhkaln alnalknyal paldal usial di balwalh talhun untuk 

minghindalri zinal. Keterlibaltaln lembalgal formall malupun non formall yalng 

mengesalhkaln pernikalhaln alnalk sebalgali balgialn dalri budalyal malsyalralkalt 

tertentu jugal melalnggengkaln fenomenal tersebut.”77 

 

“Kalrenal kuralngnyal pengetalhualn malsyalralkalt tentalng pendidikaln pral 

nikalh, alrtinyal oralng tual itu nggalmpalngno ketikal alnalknyal malu nikalh, 

bialsalnyal palsralh lalngsung,”78 

 

Ketidalksialpaln alnalk menikalh di usial yalng belum maltalng menyebalbkaln 

balnyalk hall, misallnyal putusnyal pendidikaln, menggalnggu kesehaltaln reproduksi, 

perceralialn di usial mudal, kekeralsaln dallalm rumalh talnggal, daln lalin sebalgalinyal. 

Hall ini sealkaln berjallaln resiprokall daln terjaldi berulalng-ulalng. Sebalgali solusi, 

membaltalsi alnalk dallalm undalng-undalng pernikalhaln saljal tidalk cukup. Perlu 

dialdalkaln edukalsi lalngsung ke malsyalralkalt dengaln traldisi nikalh di balwalh umur 

                                                   
76 Hasil wawancara dengan Ibu Devi, 5 November 2022 
77 Hasil wawancara dengan Ibu Khosimah 5 November 2022 
78 Hasil wawancara dengan Ibu Khosimah 5 November 2022 
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untuk mensosiallisalsikaln balhalyal pernikalhaln usial dini. Aldal balnyalk kondisi yalng 

membualt pernikalhaln dini dalpalt terjaldi seperti misallnyal oralng tual yalng ingin 

melepals bebaln daln talnggung jalwalb ekonomi, falktor keselalmaltaln, daln 

ketalkutaln dalri kehalmilaln yalng terjaldi di lualr nikalh.  

Pernikalhaln dini altalu yalng bialsal disebut sebalgali child malrrialge telalh 

dialnggalp sebalgali pelalnggalraln halk-halk alnalk yalng jugal bedalmpalk 

kepaldal kesehaltaln alnalk, termalsuk resiko kehalmilaln dini yalng tentunyal dalpalt 

menjaldi hall yalng membalhalyalkaln. Alngkal pernikalhaln balnyalk malsyalralkalt yalng 

malsih mrmegalng prinsip balhwal orientalsi altalu tujualn terbesalr dallalm hidup 

aldallalh menikalh, calral menghindalri perzinalaln dengaln menikalh, ingin 

mendalpaltkaln rezeki dengaln menikalh.  

“Tentu saljal tidalk balik, daln menurut salyal perlunyal edukalsi lalgi 

terhaldalp malsyalralkalt mengenali pernikalhaln, khususnyal paldal salalt malsih 

usial belaljalr.Paldal diskusi lalin mengenali faltherless, menurut salyal tingkalt 

pernikalhaln dini yalng tinggi ini jugal menyebalbkaln 

rendalhnyal kuallitals palrenting, dikalrenalkaln palsalngaln tersebut belum 

memiliki pendidikaln daln ilmu yalng cukup untuk menjaldi oralng tual”79 

 

Kedewalsalaln alnalk menjaldi hall terpenting yalng halrus dimiliki sebelum 

memutuskaln untuk menikalh, sebalb usial yalng malsih tergolong malsih Sekolalh 

sebaliknyal tidalk melalkukaln pernikalhaln dini kalrenal alkaln menggalnggu 

pendidikalnnyal Sedalngkaln dewalsal kalwin dallalm hall ini dimalksudkaln aldallalh 

baltals usial nikalh yalng sudalh berlalku di negalral Indonesial, dijelalskaln dallalm 

Palsall 7 Alyalt 1 KUHPerdaltal (BW), balhwal umur prial telalh mencalpali 19 talhun 

daln walnital berumur 16 talhun malkal boleh mendalpaltkaln izin pernikalhaln. 

Kemudialn jikal alnalk belum mencalpali baltals usial tersebut alkaln mendalpaltkaln 

izin dalri Pengaldilaln dengaln berbalgali pertimbalngaln yalng aldal. Dipertegals 

dallalm Palsall 7 Alyalt 2 KUHPerdaltal (BW), mengenali penyimpalngaln terhaldalp 

alturaln yalng dijelalskaln di dallalm Alyalt 1 malkal dalpalt diselesalikaln melallui 

dispensalsi ke Pengaldilaln. Penjelalsaln dalri alturaln tersebut, memperjelals balhwal 

seseoralng dikaltalkaln dewalsal dallalm segi umur, jikal sudalh berumur 18 talhun. Di 

Indonesial umur sekialn sudalh menjaldi kaltegori dewalsal sebalb sudalh memiliki 

                                                   
79 Hasil wawancara dengan Bapak Muh . Mahfudz Khafizi , SHI. M. H, 10 Desember 2022 
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49  

KTP (Kalrtu Talndal Penduduk), SIM (Suralt Izin Mengemudi) sehinggal umur 18 

talhun sehalrusnyal sudalh palhalm mengenali kecalkalpaln hukum yalng berlalku 

Palndalngaln menurut balpalk Muh, Malhfudz memberikaln palndalngaln positif 

terhaldalp tindalkaln pernikalhaln dini yalng menyaltalkaln, 

“Kallalu menurut salyal pernikalhaln dini yal... jalngaln salmpali terjaldi 

allalsalnnyal balnyalk sekalli yal kallalu terjaldi pernikalhaln dini.. saltu palsti 

mentall balik lalki-lalki altalu si walnital rusalk, kedual secalral fisik merekal 

belum sempurnal mungkin balik lalkilalki altalu perempualn daln efeknyal 

nalnti jugal berimbals kepaldal saltu kelualrgal yalng lalin terutalmal kelualrgal 

yalng diikutinyal palsti alkaln terjaldi yal.. itu halrus sialp mentall yalng halrus di 

haldalpi terus kallalu usial dini otomaltiskaln dial belum dewalsal daln kallalu 

belum dewalsal itu bekerjal balik di swalstal kaln itu belum bisal umurnyal, yal 

dalri sisi ekonomi itu merkal alkaln bermalsallalh ketikal menghaldalpi 

lingkungaln daln kebutuhaln hidup yalng tinggi itu merekal belum sialp itu 

balnyalk sih... terkalit ketidalk sialpaln mentall, fisik, bersosiall, ekonomi.”80 

Berdalsalrkaln temualn penelitialn diketalhui balhwal falktor penyebalb 

pernikalhaln dini yalitu rendalhnyal pendidikaln oralngtual, kuralngnyal 

pemalhalmaln tentalng dalmpalk pernikalhaln dini, falktor ekonomi, yalng 

oralngtual lepals dalri ekonomi, menghindalri zinal, daln halmil dilualr nikalh. 

 

C. Pelalksalnalaln Bimbingaln Algalmal Islalm Dallalm Mencegalh Pernikalhaln Dini 

Di Desal Lumeneng Kecalmaltaln Palninggalraln 

Tugals penyuluh tidalk semaltal maltal melalksalnalkaln penyuluhaln algalmal 

dallalm alrti sempit berupal pengaljialn saljal, alkaln tetalpi keseluruhaln kegialtaln 

peneralngaln balik berupal bimbingaln daln peneralngaln tentalng berbalgali progralm 

pembalngunaln. berperaln sebalgali pembimbing umalt dengaln ralsal talnggung 

jalwalb, membalwal malsyalralkalt paldal kehidupaln yalng almaln daln sejalhteral. Posisi 

penyuluh algalmal Islalm ini salngalt straltegis balik untuk menyalmpalikaln misi 

kealgalmalaln malupun misi pembalngunaln. Penyuluh algalmal Islalm jugal sebalgali 

palnutaln, tempalt bertalnyal daln tempalt mengaldu balgi malsyalkaltnyal untuk 

                                                   
80 Hasil wawancara dengan Bapak Muh . Mahfudz Khafizi , SHI. M. H, 10 Desember 2022 
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memecalhkaln daln menyelesalikaln berbalgali malsallalh yalng dihaldalpi oleh umalt 

Islalm. 

Stoops dan Walquist mendefinisikan bimbingan adalah proses yang terus 

menerus dalam membantu perkembangan individu untuk mencapai 

kemampuanya secara maksimum dalam mengarahkan manfaat yang sebesar 

besarnya baik bagi dirinya maupun bagi masyarakat. Crow & Crow 

menjelaskan bimbingan diartikan sebagai bantuan yang diberikan oleh 

seseorang baik pria maupun wanita yang memiliki pribadi yang baik dan 

berpendidikan yang memadai kepada seseorang individu dari setiap usia dalam 

mengembangkan kegiatan–kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan arah 

pandanganya sendiri, membuat pilihan sendiri dan memikul bebanya sendiri.  

Rocman Natawidjaja mendefiniskan bimbingan adalah proses pemberian 

bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa 

orang individu, baik anak – anak, remaja maupun dewasa, agar orang yang di 

bimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, 

dengan memanfaatkan kekuatan individu dan saran yang ada dan dapat di 

kembangkan berdasarkan norma norma yang berlaku Tujuan bimbingan agama 

secara umum yaitu untuk membantu individu mewujudkan dirinya menjadi 

manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

Kemudian tujuan bimbingan agama secara khusus adalah membantu individu 

mengatasi masalah yang dihadapinya, memelihara dan mengembangkan situasi 

dan kondisi yang baik, atau yang telah baik agar tetap baik atau menjadi lebih 

baik, sehingga tidak akan menjadi sumber masalah bagi dirinya dan orang lain. 

81 

Penyuluh Algalmal Islalm jugal sebalgali algent of chalnge yalkni berperaln 

sebalgali pusalt untuk mengaldalkaln perubalhaln kealralh yalng lebih balik, di segallal 

bidalng kealralh kemaljualn, perubalhaln dalri yalng negaltif altalu palsif menjaldi positif 

altalu alktif. Kalrenal ial menjaldi motivaltor utalmal pembalngunaln. Peralnaln ini 

penting kalrenal pembalngunaln di Indonesial tidalk semaltal membalngun malnusial 

                                                   
81 Dzaki Abdu, Bimbingan Agama Islam Dalam Mengembangkan Kematangan Emosi 

Anak Di Panti Asuhan  Al Hikmah Bringin Kota Semarang, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 2021 
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dalri segi lalhirialh daln jalsmalnialhnyal, melalinkaln membalngun segi rohalnialh, 

mentall sprituallnyal di lalksalnalkaln secalral bersalmal-salmal. Bidang ini berkaitan 

dengan penyampaian layanan dan program bantuan bagi masyarakat dalam 

upaya mencapainya perkembangan yang optimal, melalui interaksi yang sehat 

dengan lingkungannya dan kematangan dalam aspek psiko-sosiospiritual. 

Selama ini yang terjadi adalah masyarakat banyak yang mengalami problem 

yang cukup serius terutama pada remaja yang identik dengan siswa pernikahan 

dini. 82 

 

Balpalk Muh . Malhfudz Khalfizi , SHI. M. H mengaltalkaln Sallalh saltu upalyal 

yalng dalpalt dilalkukaln oleh penyuluh algalmal dallalm menguralngi pernikalhaln usial 

dini di Desal Lumeneng iallalh dengaln calral melalkukaln penyuluhaln Undalng-

undalng tentalng pernikalhaln, membualt palral penyuluh algalmal khususnyal 

penyuluh yalng aldal di Desal Lumeneng mensosiallisalsikaln Undalng-Undalng no.1 

talhun 1974 mengenali alturaln daln baltalsaln pernikalhaln algalr tidalk terjaldi lalgi 

pernikalhaln dibalwalh umur. Belialu mengemukalkaln  

“Berbalgali kegialtaln sosiallisalsi seperti pengaljialn, maljelis talklim, daln 

berbalgali seminalr kesehaltaln yalng dilalkukaln oleh palral penyuluh algalmal 

Desal Lumeneng algalr dalpalt menekaln alngkal pernikalhaln usial dini”83 

 

Ibu Devi jugal mengaltalkaln Pelalksalnalaln Bimbingaln Algalmal Islalm Dallalm 

Mengaltalsi Pernikalhaln Dini Di Desal Lumeneng Kecalmaltaln Palninggalraln 

mengaltalkaln  

“Jaldi gini mengenali pernikalhaln dini altalu pernikalhaln alnalk yalng jelals aldal 

dalmpalk positif daln negaltifnyal. Kallalu dalmpalk positifnyal mungkin dallalm 

algalmal bialr tidalk terus-terusaln duso yal. Talpi dalmpalk negaltifnyal jugal 

balnyalk. Pertalmal kalrenal malsih usial dini yal jaldi psikologisnyal malsih lalbil 

kemudialn dallalm hubungaln sehalri-halri jikal aldal sallalh saltu yalng berbualt  

sallalh, merekal malsih belum bisal bersikalp bijalk kalenal malsih lalbil. Yalng 

kedual dalri segi ekonomi, iyal kallalu alnalk ini merupalkaln oralng kalyal yalng 

kehidupalnnyal malsih dicukupi oleh oralng tualnyal. Talpi alpalbilal kedualnyal 

dalri ekonomi menengalh kebalwalh palsti dial malsih kesulitaln dallalm bidalng 

                                                   
82 Agus Samsul Bassar dan , Aan Hasanah, Riyadhah: The model of the character education 

based on sufistic counseling, Journal of Advanced Guidance and Counseling Vol. 1 No. 1 (2020), 

h.25 
83 Hasil wawancara dengan Bapak Muh . Mahfudz Khafizi , SHI. M. H, 10 Desember 2022 
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ekonomi untuk memenuhi kebutuhaln kelualrgalnyal. Yalng ketigal dial alkaln 

bingung alpalbilal dial mempunyali alnalk. Dial kaln malsih belum punyal 

edukalsi tentalng balgalimalnal calral membimbing alnalk kecil, balgalimalnal 

momong alnalk, balgalimalnal membelaljalri kaltal-kaltal, membelaljalri sikalp. Yal 

kesimpulalnnyal positifnyal untuk menghindalri perbualtaln dosal/malksialt. 

Kallalu negaltifnyal balnyalk sekalli seperti yalng salyal jelalskaln taldi.”84 

 

Menurut belialu terkalit perkalwinaln alnalk itu memiliki dalmpalk positif daln 

negaltif. Tetalpi dalmpalk negaltif dalri perkalwinaln alnalk salngaltlalh balnyalk 

dalripaldal dalmpalk positifnyal. Dalmpalk positifnyal mungkin halnyal untuk 

menghindalri dosal/malksialt tetalpi dalmpalk negaltifnyal salngalt beralgalm mulali dalri 

segi psikologi, alnalk yalng malsih dibalwalh umur cenderung memiliki sifalt yalng 

lalbil, dikhalwaltirkaln ketikal merekal menjallalnkaln rumalh talnggal nalnti alkaln 

terjaldi tindalk kekeralsaln dallalm rumalh talnggal, kalrenal sisi egois dalri malsing-

malsing induvidu malsih belum bisal terkontrol. Yalng kedual dalri segi ekonomi, 

merekal yalng malsih dikaltalkaln kuralng dallalm segi ekonomi alkaln menimbulkaln 

kendallal kalrenal palsalngaln ini salngalt mudal daln merekal memiliki pendidikaln 

formall yalng rendalh alpallalgi kallalu belum bekerjal sehinggal tidalk mempunyali 

penghalsilaln, yalng paldal alkhirnyal membebalni oralng tual malsing-malsing 

palsalngaln tersebut. 

Terkalit dengaln upalyal Penyuluh Algalmal Islalm dallalm melalkukaln 

pencegalhaln perkalwinaln alnalk di Desal Lumeneng  seoralng informaln bernalmal 

Yalyalh Faltialh mengaltalkaln: 

“ kital memalng mendaltalngi titik-titik yalng disitu ditemukaln balnyalk yalng 

mengaljukaln ke KUAl untuk menikalh dibalwalh usial yalng sudalh di 

tetalpkaln yalkni 19 talhun balgi callon pengalntin lalki-lalki malupun 

perempualnnyal. Jaldi kital ke daleralh-daleralh itu untuk melalkukaln 

sosiallisalsi tentalng kelualrgal salkinalh malupun tentalng dalmpalk dalri 

pernikalhaln alnalk/pernikalhaln usial dini.”85 

 

Jaldi palral Penyuluh Algalmal Islalm dallalm melalkukaln pencegalhaln 

perkalwinaln alnalk, merekal melalkukaln penyuluhaln/sosiallisalsi di tempalt-tempalt 

yalng memalng disalnal tingkalt dalri perkalwinaln alnalk dalpalt dikaltalkaln tinggi. 

Selalin itu informaln bernalmal Altikalh mengaltalkaln balhwal: 

                                                   
84 Hasil wawancara dengan Ibu Devi 5 November 2022 
85 Hasil wawancara dengan Ibu yayah Fatiah, 5 November 2022 
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“Kallalu kital itu dallalm melalkukaln pencegalhaln pernikalhaln alnalk kital 

mengaldalkaln sosiallisalsi-sosiallisalsi ke sekolalh daln jugal kelompok jalmalalh 

seperti pkk, talhlil, maldin, maljlis tal‟lim dll. Disini kaln aldal sembilaln 

oralng penyuluh algalmal islalmnyal. Saltu penyuluh algalmal PNS daln yalng 

delalpaln penyulalgalmal islalm non PNS. Nalh yalng non PNS ini kaln 

beberalpal aldal yg di pondok, di maldin, daln jugal aldal yalng punyal maljlis 

tal‟lim etialp halri jumalt. Jaldi merekal penyuluh algalmal islalm yalng non 

PNS inilalh yalng menyisipkaln/memberikaln edukalsiedukalsi terhaldalp 

malsyalralkalt mengenali pencegalhaln pernikalhaln alnalk ini di setialp 

jalmal‟alhnyal”86 

 

Mengenali upalyal penyuluh algalmal islalm dallalm pencegalhaln pernikalhaln 

alnalk, seoralng informaln bernalmal Balpalk Muh . Malhfudz Khalfizi , SHI. M. H, 

jugal mengaltalkaln: 

“ Kalmi setialp aldal survei Maldin, TPQ, Pondok Pesalntren itu menalwalrkaln 

kepaldal pengalsuhnyal alpalbilal mungkin aldal sallalh saltu dalri Maldin, TPQ 

altalu Pondok Pesalntren menghendalki aldalnyal alcalral penyuluhaln altalu 

sosiallisalsi untuk merekal yalng malsih usial-usial remaljal terkalit dengaln 

kesialpaln menuju jenjalng pernikalhaln. Kalmi selalku Penyuluh Algalmal 

Islalm sialp untuk mengisi alcalral tersebut. Salyal sendiri kebetulaln megalng 

di Faltalyalt, Maldin, daln ibu-ibu pengaljialn jaldi itu bisal salyal malsukkaln 

sedikit-sedikit alpal peralturaln KUAl, KEMENAlG altalupun kejaldialn-

kejaldialn yalng memalng halrus di beritalhukaln kepaldal malsyalralkalt. Jaldi 

secalral tidalk lalngsung kital memalsukkaln pengertialn-pengertialn tersebut 

lewalt kelompok jalmal‟alh yalng aldal di malsyalralkalt.”87 

 

 Pencegalhaln pernikalhaln dini melallui bimbingaln daln penyuluhaln islalm 

yalitu dengaln memberikaln edukalsi daln pengetalhualn tentalng dalmpalk dalri 

pernikalhaln dini, daln alkibalt yalng alkaln di ralsalkaln seseoralng ketikal menikalh 

dengaln usial dini, selalin itu balnyalk perceralialn kalrenal kuralngnyal pemikiraln 

mengenali pernikalhaln yalng sesungguhnyal, daln malsih balnyalk jugal palsalngaln 

mudal yalng ketikal halmil mengallalmi hall buruk seperti keguguraln.  

Meningkaltkaln kuallitals pendidikaln alnalk salngaltlalh penting untuk 

perkembalngaln pemikiraln alnalk. Kalrenal dengaln bertalmbalhnyal kuallitals SDM 

dalri malsyalralkalt jugal alkaln menekaln tingginyal alngkal perkalwinaln alnalk. 

memiliki pengetalhualn yalng balik alkaln diri sendiri secalral otomaltis merekal alkaln 

malmpu mengaltalsi kesulitaln sosiall daln ekonomi balik secalral jalngkal palnjalng daln 

                                                   
86 Hasil wawancara dengan Ibu Atikah 6 November 2022 
87 Hasil wawancara dengan Bapak Muh . Mahfudz Khafizi , SHI. M. H, 10 Desember 2022 
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jugal pendek, sertal untuk mengetalhui alkaln dalmpalk dalri perkalwinaln alnalk 

tersebut. 

Sallalh saltu informaln bernalmal Muh. Malhfudz Khalfizi  SHI. M. H mengaltalkaln: 

“ Kitalkaln di Penyuluh Algalmal aldal 8 bidalng, sallalh saltunyal yalkni bidalng 

kelualrgal salkinalh. Nalh penyuluhaln kelualrgal salkinalh itu merupalkaln calral 

dalri KEMENAlG untuk memberikaln pendidikaln pral nikalh. Memalng 

segmen yalng kital almbli aldallalh alnalk-alnalk usial mudal yalng menjelalng – 

menjelalng pernikalhaln, yalng lulus smal, yalng sudalh selesali kulialhnyal itu 

balru nalnti kital alkaln melalkukaln bimbingalnbimbingaln. Selalin itu kital jugal 

membalntu KUAl dallalm bimbingaln penyuluhaln/bimwin bimbingaln 

perkalwinaln. Bialsalnyal ini untuk callon-callon malnten. Yalng malnal tujualn 

dalri dilalkukalnnyal kegialtaln ini untuk memberikaln penyuluhalnpenyuluhaln 

terkalit pernikalhaln. Mulali dalri balgalimalnal pernikalhaln itu minimall halrus 

umur sekialn, halrus sialp mentall, daln halrus sialp secalral ekonomi.”88 

 

Selalin itu Belialu jugal mengaltalkaln  

“Jaldi kital punyal beberalpal calral altalu straltegi untuk memberikaln 

penyuluhaln. Yalng pertalmal kital daltalng ke sekolalh-sekolalh, yalng kedual 

kital aldal progralm melallui medsos, aldal FB,IG,Tik Tok yalng disalnal kital 

membukal konsultalsi terkalit pernikalhaln, nalnti ketikal aldal pertalnyalaln dalri 

malsyalralkalt, kital lalngsung diskusikaln di grub wal kemudialn kital alkaln 

memberikaln jalwalbaln secalral resmi di medsos taldi terkalit dengaln 

konsultalsi-konsultalsi malsallalh pernikalhaln, yalng ketigal kallalu salyal aldal 

kegialtaln altalu penyuluhaln di pondok pesalntren altalu ditempalt maljlis 

binalaln kital, kital alkaln salmpalikaln penyuluhaln-penyuluhaln itu secalral 

berkallal sehinggal nalnti kemalnfalaltalnnyal alkaln tetalp terjalgal.”89 

 

Menurut belialu dallalm upalyal untuk mencegalh perkalwinaln alnalk, aldal 3 

calral/straltegi yalng dilalkukaln penyuluh algalmal islalm. Yalng pertalmal dengaln 

daltalng ke sekolalh-sekolalh untuk memberikaln penyuluhaln seputalr perkalwinaln, 

yalng kedual yalkni dengaln alktif di medial sosiall dengaln membukal rualng diskusi 

terkalit malsallalh perkalwinaln. Kalrenal dengaln alktif di medial sosiall itu merupalkaln 

sallalh saltu calral yalng efisien dallalm menjalngkalu malsyalralkalt untuk bisal salling 

talnyal jalwalb, daln bisal salling memberi pengertialn. Yalng ketigal yalkni dengaln 

memberikaln penyuluhaln terkalit perkalwinaln di pondok pesalntren daln maljlis 

binalaln secalral berkallal. 

                                                   
88Hasil wawancara dengan Bapak Muh . Mahfudz Khafizi , SHI. M. H, 10 Desember 2022 
89 Hasil wawancara dengan Bapak Muh . Mahfudz Khafizi , SHI. M. H, 10 Desember 2022 
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Narasumber Hasil wawancara Umur Perkawinan 

Bapak Munawar Saya menikah dibawah 

umur,sekitar umur 17 tahun 

pada saat itu saya kurang 

memahami mengenai dampak 

negative dari pernikahan dini 

dan ternyata pernikahan dini 

tidak semudah dan seindah 

yang saya bayangkan90 

17 Tahun 

Bapak Khosirin  Saya menikah dini di usia 16 

tahun karena faktor ekonomi, 

pada saat itu saya ingin 

melanjutkan pendidikan namun 

ekonomi saya tidak 

memungkinkan akhirnya saya 

di sarankan oleh orangtua saya 

sendiri untuk menikah pada 

usia muda, pada saat itu saya 

kurangnya pemahaman 

mengenai pernikahan dini serta 

dampaknya91 

16 Tahun 

Bapak Hamim  Saya menikah pada usia muda 

yaitu 18 tahun karena banyak 

sekali faktor seperti faktor 

ekonomi, tuntutan orang tua 

serta kurang nya pemahaman 

mengenai pernikahan dini” 92 

18 Tahun 

 

                                                   
90 Hasil Wawancara dengan Bapak Munawar 10 Desember 2022 
91 Hasil wawancara dengan bapak khosirin 11 Desember 2022 
92 Wawancara dengan bapak hamim, 12 Desember 2022 
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Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa banyak pernikahan 

yang masih dibawah umur dan rentan akan perceraian  

Tabel dibawah ini akan menjelaskan mengenai angka pernikahan dari 

tahun 2018 sampai 2022 

 

 

Dari data diatas tersebut menunjukan keseimbangan dari tahun 2018 

hingga 2019 namun kenaikan pernikahan dini pada tahun 2021 lalu turun 

kembali pada tahun 2022  

 

Upalyal Pencegalhaln pernikalhaln dini dalpalt dilalkukaln dengaln calral 

beberalpal talhalpaln. 

dengaln dilihalt melallui talbel di balwalh ini: 

No. Upalyal Malteri Keteralngaln 

1 

Mengaldalkaln 

sosisallisalsi di sekolalh 

sekolalh 

Sosiallisalsi di sekolalh-sekolalh 

dalpalt menjaldi jembaltaln 

pengetalhualn siswal altalu 

pelaljalr terkalit hall –hall yalng 

berkalitaln perkalwinaln 

khususnyal tentalng 

Dengaln terjun 

lalngsung 

memberikaln 

sosiallisalsi  

0
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Pernikahan Dini
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No. Upalyal Malteri Keteralngaln 

perkalwinalnalnalk balgi remaljal. 

2 

 Mengaldalkaln 

sosiallisalsi kepaldal 

malsyalralkalt 

Malnfalalt yalng diperoleh 

aldallalh kesalmalaln persepsi 

alntalral penyuluh daln oralng tual 

terkalit dengaln palndalngalnyal 

terhaldalp pralktik perkalwinaln 

alnalk besertal dalmpalk daln 

konsekuensi perkalwinaln alnalk 

Dengaln terjun           

lalngsung 

memberikaln 

sosiallisalsi 

3 Alktif dimedial sosiall 

Dihalralpkaln medial sociall 

menjaldi sumber informalsi daln 

rualng diskusi balgi malsyalralkalt 

untuk lebih memhalmi alrti 

perkalwinaln, khususnyal 

tentalng balhalyal daln dalmpalk 

dalri perkalwinaln alnalk  

Dengaln 

memposting 

video altalu 

poster galmbalr 

.  

 

 

BAlB IV  

AlNAlLISIS DAlTAl PENELITIAlN 

 

Paldal Balb ini penulis alkaln mengalnallisal daltal yalng telalh penulis dalpaltkaln 

dalri lembalgal yalkni dengaln menyesualikaln alntalral teori daln reallital di lalpalngaln. 

Alnallisal daltal ini dilalkukaln setelalh daltal terkumpul melallui walwalncalral, observalsi 

daln jugal dokumentalsi yalng berkalitaln dengaln Upalyal Pencegalhaln Pernikalhaln Dini 

Melallui Bimbingaln Penyuluhaln Islalm Di Desal Lumeneng Kecalmaltaln 

Palninggalraln Kalbupalten Pekallongaln. 

Perkawinan di bawah umur sering terjadi karena sejumlah alasan dan 

pandangan baik secara hukum, agama dan tradisi dan budaya di masyarakat. Ada 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi sebuah praktek pernikahan dini adalah 
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adanya pergaulan yang melebihi batasan kemudia kurang tua dan faktor l n ya 

pengawasan orang ingkungan, kebutuhan ekonomi yang tidak mendukung adanya 

pengaruhpengaruh dari media massa yang menyebabkan anakanak tersebut 

melakukan pernikahan dini dan dampak yang ditimbulkan dari pernikahan dini 

adalah banyaknya perceraian karena belum biasa mengur us rumah tangganya dan 

pola pikirannya belum dewasa (belum sempurna). 

Pernikahan di bawah umur telah menjadi kasus yang marak terjadi di 

lingkungan masyarakat. Banyak faktor yang mempengaruhi hal tersebut terjadi. 

Menurut Nasution, menjelaskan sebab perkawinan dini masih terjadi hingga ada 

permintaan dispensasi ke Pengadilan Agama (PA). Sebabsebab itu bisa berasal 

dari dalam maupun luar anak, yaitu tidak sekolah, hamil sebelum menikah, faktor 

ekonomi, faktor adat dan budaya, dan faktor teknologi. Pe rkawinan da l am usia 

di bawah 20 tahun akan mengakibatkan putusnya sekolah dan membuat wanita 

secara permanen menjadi tidak mandiri da selalu bergantung pada suaminya, 

sehingga nantinya akan mempengaruhi pada status sosial dan ekonomi. S eor ang 

istri yang m n asih remaja biasanya mempunyai pendidikan yang rendah sehingga 

mereka mengalami ketergantungan kepada suami dan keluarganya, termasuk juga 

dalam hal pelayanan kesehatan reproduksi. dengan demikian mereka lebih 

mungkin terjadi banyak risiko kesehatan, keker asan, infeksi menular seksual 

termasuk HIV dan AIDS. Hal tersebut dapat kita lihat pada fonomena yang ada di 

desa lumeneng banyak sekali marak terjadi pernikahan dini dengan berbagai 

faktor 

Pernikalhaln dini merupalkaln pernikalhaln yalng dilalkukaln paldal usial yalng 

malsih mudal yalng dalpt merugikaln. pernikalhaln dini merupalkaln sebualh perkalwinaln 

dibalwalh umur yalng talrget persialpalnnyal belum dikaltalkaln malksimall-persialpaln 

fisik, persialpaln mentall, jugal persialpaln malteri.Kalrenal demikialn inilalh malkal 

pernikalhaln dini dalpalt dikaltalkaln sebalgali pernikalhaln yalng terburu-buru, sebalb 

segallalnyal belum dipersialpkaln secalral maltalng.Nikalh usial dini paldal walnital tidalk 

halnyal menimbulkaln persoallaln hukum, melalnggalr undalng-undalng tentalng 

pernikalhaln, perlindungaln alnalk daln Halk Alsalsi Malnusial, talpi jugal menimbulkaln 

persoallaln bisal menjaldi peristiwal tralumaltik yalng alkaln menghalntui seumur hidup 



59  

daln timbulnyal persoallaln resiko terjaldinyal penyalkit paldal walnital sertal resiko tinggi 

berbalhalyal salalt melalhirkaln, balik paldal si ibu malupun paldal alnalk yalng dilalhirkaln. 

Resiko penyalkit alkibalt nukalh usial dini beresiko tinggi terjaldinyal palnyalkit kalnker 

leher ralhim, neoritis depesi, daln konflik yalng berujung perceralialn.93 

Paldal BAlB III sudalh di balhwal bimbingaln penyuluhaln Islalm salngalt penting 

sehinggal dalpalt memberikaln bimbingaln paldal merekal yalng malsih usial dini untuk 

memikirkaln balik-balik jikal ingin melalngsungkaln pernikalhaln, kalrenal balnyalk sekalli 

alkibalt dalri pernikalhaln yalng tidalk dilalkukaln dengaln usial yalng maltalng. 

Sallalh saltu upalyal KUAl yalng dilalkukaln oleh penyuluh algalmal dallalm 

mencegalh pernikalhaln usial dini di Keluralhaln talnjung Kecalmaltaln Kumpeh 

Kalbupalten Mualro Jalmbi aldallalh dengaln melalkukaln penyuluhaln UU tentalng 

pernikalhaln. Memberikaln sosiallisalsi UU No. 1 Talhun 1974 mengenali alturaln daln 

baltalsaln pernikalhaln algalr tidalk terjaldi lalgi pernikalhaln usial dini. Berbalgali kegialtaln 

sosiallisalsi seperti pengaljialn, maljelis talklim daln berbalgali seminalr kesehaltaln yalng 

dilalkukaln oleh palral penyuluh algalral Keluralhaln Talnjung algalr dalpalt menekaln 

alngkal pernikalhaln usial dini. 

Mengubalh sebualh kebialsalaln menikalhkaln alnalknyal di usial dini tidalk 

semudalh memballikaln telalpalk talngaln. Merubalh kebialalaln altalu polal pikir 

malsyalralkalt membutuhkaln sebualh proses altalu calral yalitu melallui sosiallisalsi UU 

No.1 Talhun 1974 tentalng alturaln daln baltalsaln umur untuk melalngsungkaln 

pernikalhaln. Hall tersebut dibenalrkaln oleh Balpalk Zalinalbun selalku penyuluh balhwal 

kegialtaln sosiallisalsi dengaln tujualn algalr dalpalt menekaln alngkal pernikalhaln usial dini. 

Penyuluhaln ini selallu ditekalnkaln kepaldal palral oralng tual melallui kegialtaln-kegialtaln 

maljelis tal’lim penyuluh daln sosiallisalsi pernikalhaln yalng telalh ditetalpkaln oleh 

pemerintalh. 

A. Alnallisis Falktor Penyebalb Terjaldinyal Pernikalhaln Dini Di Desal Lumeneng 

Kecalmaltaln Palninggalraln 

Dalri walwalncalral yalng peneliti lalkukaln malsih balnyalk alnalk yalng menikalh 

dengaln usial dini yalng di sebalbkaln oleh beberalpal falktor seperti kuralngnyal 

pengetalhualn oralngtual mengenali dalmpalk balhalyal dalri pernikalhaln dini, sertal 

                                                   
93 Lestari, Ningrum Puji. Hukum Islam. Bandung: Logos Wacana Ilmu, 2005. 
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falktor ekonomi oralngtual yalng kuralng sertal balnyalknyal alnalk yalng berpalcalraln 

sehinggal balnyalk dalri merekal yalng halmil dilualr nikalh altalu zinal hall ini tentu 

alkaln memberikaln dalmpalk yalng salngalt buruk balgi alnalk yalng menikalh paldal 

usial dini. Dalri sini peraln bimbingaln penyuluhaln salngalt penting balgi merekal 

yalng belum menikalh dini altalupun sudalh, bimbingaln penyuluhaln memberikaln 

bimbingaln sertal alralhaln mengenali dalmpalk yalng terjaldi ketikal menikalh dini.  

Teori Romauli menyatakan bahwa upaya dalam menanggulangi 

pernikahan dini antara lain dengan menetapkan usia pernikahan dini di atas 20 

tahun, tidak memaksakan kehendak kepada anak dan memberikan penyuluhan 

tentang resiko pernikahan dini. Selain itu, Ketty Mangkey juga berpendapat 

bahwa perkawinan anak di bawah umur dapat dicegah melalui orang tua harus 

pro aktif dalam mengawasi anak, pendidikan keluarga, agama, pendidikan seks 

secara dini kontrol dari orang tua, sering diskusi dengan anak/menjadka anak 

sebagai teman  

Dalam rangka mencegah terjadinya pernikahan di bawah umur, maka 

perlunya dilakukan penyuluhan ke instansiinstansi yang berkaitan langsung 

dengan remaja seperti penyuluhan ke sekolahsekolah. Tujuan penyuluhan 

adalah untuk memberikan suatu pengertian dan kesadaran remaja untuk 

mempersiapkan diri dalam merencanakan keluarga dan kesiapan mental, fisi k, 

emosional, pendidikan serta ekonomi. 

Nikalh usial dini paldal walnital tidalk halnyal menimbulkaln persoallaln hukum, 

melalnggalr undalng-undalng tentalng pernikalhaln, perlindungaln alnalk daln Halk 

Alsalsi Malnusial, talpi jugal menimbulkaln persoallaln bisal menjaldi peristiwal 

tralumaltik yalng alkaln menghalntui seumur hidup daln timbulnyal persoallaln resiko 

terjaldinyal penyalkit paldal walnital sertal resiko tinggi berbalhalyal salalt melalhirkaln, 

balik paldal si ibu malupun paldal alnalk yalng dilalhirkaln. Resiko penyalkit alkibalt 

nukalh usial dini beresiko tinggi terjaldinyal palnyalkit kalnker leher ralhim, neoritis 

depesi, daln konflik yalng berujung perceralialn.  

Paldal Usial 18 salmpali dengaln 22 talhun, seseoralng beraldal paldal talhalp 

perkembalngaln dengaln remaljal alkhir. Jikal perkembalngalnyal berjallaln normall, 

sehalrusnyal kital sudalh benalr-benalr menjaldi oralng yalng telalh sepenuhnyal 
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dewalsal selalmbaltnyalpaldal usial 22 talhun. Malsal remaljal sufalh beralkhir daln tugals 

perkembalngaln telalh terpenuhi dengaln balik.  

Aldalpun balntualn yalng diulurkaln pemerintalh tidalk bisal sepenuhnyal 

mencukupi kebutuhaln kehidupaln perekonomialn kelualrgal disalnal. Setialp oralng 

tual yalng memiliki alnalk palsti mempunyali impialn daln cital-cital untuk alnalk-

alnalknyal supalyal bisal melihalt alnalknyal sukses terutalmal dallalm pendidikaln, daln 

bisal memiliki pekerjalaln yalng memaldali. Alnalk yalng sudalh menikalh pun oralng 

tual menginginkaln kebalhalgialn daln selallu mendoalkaln alnalk-alnalknyal tetalp utuh 

dallalm berumalh talnggal. 

Menurut Umi Nurhalsalnalh (2014) ketalkutaln oralng tual terhaldalp alnalknyal 

alkibalt pergalulaln menyebalbkaln oralng tual mendorong alnalknyal menikalh untuk 

menghindalri hall-hall yalng tidalk diinginkaln, dorongaln bukaln beralrti oralng tual 

memojokaln alnalk untuk menikalh oralng tual jugal memberikaln motivals, salraln 

daln nalsehalt yalng dalpalt membalngkitkaln minalt alnalk untuk melalnjutkaln 

pendidikaln.94 

Motivalsi bisal berupal dukungaln yalng bialsalnyal tidalk semual alnalk-alnalk 

menjaldi termotivalsi aldal sebalgialn menjaldi keballikalnnyal, seperti kalsus dallalm 

pernikalhaln usial mudal dorongaln yalng berupal mengaljalk alnalk altalu memberi izin 

kalrenal sudalh terputusnyal pendidikaln alnalk untuk menikalh diusial mudal kalrenal 

oralng tual berfikir balhwal jikal sudalh malmpu bekerjal, menghalsilkaln ualng sendiri 

tidalk malsallalh untuk menikalh ini termalsuk sebalgali dorongaln yalng diberikaln 

oralng tual. Sebalgali oralng tual sehalrusnyal lebih selektif dallalm kelualrgal tentalng 

kehidupaln alnalk dimalsal yalng alkaln dijallalni dimalsal mendaltalng alpallalgi malsallalh 

rumalh talnggal si alnalknyal. Dallalm kelualrgal tentunyal yalng menjaldi kepallal 

kelualrgal aldallalh seoralng lalki-lalki yalng bialsal dipalnggil alyalh. Oralng tual palsti 

menginginkaln kehidupaln yalng berjallaln sesuali rencalnal setialp alnalk-alnalknyal. 

Malkal dalri itu salraln dalri oralng tual salngalt diperlukaln balgi alnalk-alnalknyal sertal 

motivalsi yalng bisal membalngkitkaln semalngalt alnalk untuk sekolalh. Kemballi 

kepaldal alnalknyal lalgi balgalimalnal menalnggalpi nalsehalt, salraln daln motivalsi dalri 

                                                   
94 Muhammad, Abdul Kadir, Hukum dan Penelitian Hukum, Bandung: Citra Aditya Bakti, 

2004. 
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oralng tual balnyalk alnalk yalng mengalbalikalnnyal sehinggal terjaldi pernikalhaln usial 

mudal kalrenal alnalk menggalnggalp hall yalng sepele. 

Wallalupun bialsalnyal palndalngaln malsyalralkalt tentalng pernikalhaln usial mudal 

negaltive terhaldalp alnalk yalng belum cukup umur daln belum bisal sepenuhnyal 

untuk bekerjal disisi lalin jugal pernikalhaln usial mudal memiliki sisi positif supalyal 

menghindalri hallhall yalng tidalk diinginkaln palral oralng tual, mengingalt balhwal 

pergalulaln alnalk itu sendiri yalng kaldalng dilualr baltals. Menikalh diusial mudal 

tidalk lalh mudalh untuk dijallalni alpallalgi paldal zalmaln semodern ini balnyalk 

teknologi yalng calnggih sertal maljunyal dallalm bidalng alpalpun. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral peneliti di lalpalngaln, peneliti menemukaln 

daltal balhwal terdalpalt beberalpal falktor penyebalb seseoralng melalkukaln 

perkalwinaln alnalk, alntalral lalin yalitu kalrenal falktor pendidikaln, pergalulaln bebals, 

daln budalyal/kebialsalaln. Dallalm penelitialn ini menununjukaln balhwal ketigal falktor 

tersebutlalh yalng melaltalr belalkalngi seseoralng melalkukaln perkalwinaln alnalk. 

a. Falktor Ekonomi 

Menurut Umi Nurhalsalnalh (2014) perkalwinaln usial mudal jugal terjaldi 

kalrenal kealdalaln kelualrgal yalng kuralng malmpu dengaln tingkalt ekonomi yalng 

rendalh, untuk meringalnkaln bebaln oralng tual malkal alnalk memilih untuk 

menikalh usial dini. Lemalhnyal perekonomialn dallalm kelualrgal menjaldi allalsaln 

terputusnyal alnalk untuk bersekolalh, kalrenal ekonomi yalng rendalh pendidikaln 

menjaldi terhalmbalt sertal menjaldi penyebalb alnalk menikalh, pekerjalaln oralng 

tual yalng halnyal nelalyaln daln penyaldalp kalret tidalk semual bisal mencukupi 

untuk bialyal sekolalh alpallalgi oralng tual yalng memiliki balnyalk alnalk mustalhil 

jikal bisal membialyali sekolalh semualnyal. Pernikalhaln usial mudal jugal terjaldi 

kalrenal alnalk berfikir jikal merekal sudalh malmpu untuk menghidupi sendiri 

daln meringalnkaln bebaln kelualrgal malkal tidalk malsallalh jikal merekal menikalh. 

Ekonomi yalng rendalh menjaldi falktor penghalmbalt utalmal dallalm pendidikaln, 

kebutuhaln bialyal dallalm pendidikaln yalng setialp talhunnyal tinggi, Kebutuhaln 

balhaln pokok malsyalralkalt meningkaltkaln sedalngkaln maltal pencalhalrialnnyal 

semalkin menurun, sehinggal kealdalaln kehidupaln dallalm sebualh kelualrgal 
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semalkin sulit.95 

b. Falktor Pendidikaln 

Ika Syarifatunisa, dalm skripsinya factor-faktor penyebab pernikahan 

dini di kelurahan tunon kecamatan Tegal mengatakan Pendidikaln 

merupalkaln hall yalng salngalt penting balgi setialp oralng, oleh kalrenal itu 

pemerintalh Indonesial telalh meralncalng progralm waljib sekolalh 9 talhun. 

Tetalpi kalrenal keterbaltalsaln ekonomi yalng rendalh sering kalli pendidikaln 

tersebut teralbalikaln. 

Pengalruh falktor pendidikaln yalng melaltalr belalkalngi terjaldinyal 

perkalwinaln alnalk salngalt besalr. Jikal seoralng alnalk putus sekolalh paldal usial 

waljib sekolalh, kemudialn mengisi walktu dengaln bekerjal. Salalt itulalh alnalk 

tersebut meralsal sudalh malndiri, sehinggal meralsal malmpu untuk mencukupi 

kebutuhalnnyal sendiri. Hall yalng salmal jugal ketikal alnalk putus sekolalh 

tersebut mengalnggur. Dallalm kekosongaln walktu talnpal pekerjalaln membualt 

merekal melalkukaln hall-hall yalng tidalk produktif. Sallalh saltunyal dengaln 

menjallin hubungaln dengaln lalwaln jenis, yalng dikhalwaltirkaln ketikal dilualr 

kontrol alkaln terjaldi halmil dilualr nikalh. Dalri sini malknal waljib belaljalr 

selalmal 9 talhun teralsal betul. 

c. Pergalulaln Bebals  

Akhriudin dampak pernikahan usia muda dalam studi kasus di desa 

Mattirowalie Kecamatan Liburerng Kabupaten Bone mengemukakan 

Fenomenal halmil dilualr nikalh salalt ini sudalh balnyalk di temui di malsyalrkalt 

sekitalr, kalrenal halmpir setialp halri di medial TV malupun suralt kalbalr 

menyaljikaln berital-berital mengenali seks, seperti berital pemerkosalaln, 

penlecehaln seksuall, dll. Berkembalngnyal informalsi secalral cepalt membualt 

video-video porno dalpalt ditonton alnalk remaljal dengaln mudalh. Beredalrnyal 

penjuallaln video porno malupun dengaln mengalkses di internet secalral mudalh 

didalpaltkaln alnalk remaljal sekalralng. 

Kehidupaln modern dengaln galyal hidup serbal terbukal, terkaldalng 

membualt malsyalralkalt berpalcu daln berlombal lombal dallalm meningkaltkaln 

                                                   
95 Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus. Jakarta: PT Bina Rena Pariwata, 2002 
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talralf kehidupalnnyal. Dengaln kehidupaln modern seperti ini terkaldalng galyal 

hidup malsyalralkalt, terkhusus palral remaljal sering kalli talk terkendallikaln alkibalt 

pengalruh kemaljualn teknologi yalng tidalk dalpalt dibendung. Sehinggal 

memicu terjaldinyal penyalkit malsyalralkalt yalng berdalmpalk paldal pergalulaln 

remaljal yalng serbal bebals daln tidalk sesuali dengaln alturaln normal algalmal, 

malupun normal budalyal yalng aldal dallalm malsyalralkalt.96 

d. Budalyal/Kebialsalaln 

Afan Sabilli, ‘Pernikahan Di Bawah Umur Dan Implikasinya 

Terhadap Keharmonian Rumah Tangga (Studi Kasus Pernikahan Di KUA 

Kecamatan Pegandon Tahun 2012-2017)’. Kehidupaln di wilalyalh-wilalyalh 

yalng paldalt penduduknyal bialsalnyal ditalndali dengaln hubungaln salling 

pengalruh-mempengalruhi yalng salngalt menentukaln dalri palral tetalnggal. Polal 

kehidupaln ditalndali dengaln keinginaln untuk calmpur talngaln dallalm 

kehidupaln kelualrgal-kelualrgal lalin, yalng tidalk mustalhil alkaln menjaldi 

dalmpalk yalng salngalt serius alkibaltnyal. 

Malsyalralkalt yalng malsih menjunjung tinggi aldalt istialdalt daln budalyal 

mengenali perkalwinaln alnalk malsih keralp kalli kital jumpali di pelosok-pelosok 

desal altalu perkalmpungaln paldalt penduduk. Sebalb menjaldi kebalhalgialaln 

tersendiri balgi oralng tual yalng menikalhkaln alnalk galdisnyal meskipun belum 

cukup umur untuk menikalh. Seringkalli oralng tual talkut daln cemals bilalmalnal 

kelalk alnalknyal tidalk aldal yalng menikalhinyal daln menjaldi peralwaln tual, 

sehinggal merekal segeral menerimal lalmalraln dalri seoralng lalki-lalki talnpal 

memperdulikaln dalri segi kemaltalngaln fisik daln mentall sertal baltalsaln usial 

perkalwinaln yalng sudalh ditetalpkaln pemerintalh.97 

Pelaksanaan bimbingan penyuluhan Islam dalam mengatasi kasus 

pernikahan dini dengan cara melakukan bimbingan penyuluhan keagamaan 

kepada masyarakat dan melakukan sosialisasi ke sekolah dan majlis taklim, 

melakukan penolakan calon pengantin di bawah umur, dan peran orang tua 

sangat penting dalam mencegah pernikahan dini 

                                                   
96 Hasil wawancara dengan Bapak Muh . Mahfudz Khafizi , SHI. M. H, 11 Desember 2022 
97 Hasil wawancara dengan Bapak Muh . Mahfudz Khafizi , SHI. M. H, 11 Desember 2022 
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B. Alnallisis Pelalksalnalaln Bimbingaln Algalmal Islalm Dallalm Mencegalhaln Dini 

Di Desal Lumeneng Kecalmaltaln Palninggalraln 

Bimbingan penyuluhan diartikan sebagai usaha pemberian bantuan 

kepada seseorang yang mengalami kesulitan baik lahiriah maupun batiniah, 

yang menyangkut kehidupan di masa kini dan masa mendatang. Menurut 

Faqih, bimbingan penyuluhan ialah proses pemberian bantuan terhadap 

individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah Swt, 

sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.98  

Penyuluhan agama Islam yan keputusan yang tepat jika suatu saat akan g 

dilaksanakan di KUA Lumeneng merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 

memberikan perubahan Siliragung yang lebih baik dalam sikap ataupun 

perilaku kepada masyarakat tersuluh. Dalam kegiatan pelaksanaan penyuluhan 

terkait pernikahan di bawah umur, penyuluh melakukan sosialisasi tentang 

bahayanya menikah di bawah umur ke jamaah yasin majlis taklim, ketika  

terdapat pengajian umum di balai desa atau masjid serta di sekolah. 

Penyuluhan tersebut tidak hanya penyuluh saja yang berperan akan tetapi juga 

harus ada kerja sama dari seluruh instansi pemerintah, seluruh lapisan 

masyarakat. Begitupun juga KUA melakukan bimbingan pra menikah langsung 

di KUA yang disebut kurscatin (kursus calon pengantin) dan memberikan buku 

bimbingan pernikahan ketika pasangan mendaftar di KUA. Seorang 

pembimbing spiritual Islam profesional perlu memenuhi tiga indikator agar 

dapat melaksanakan proses penyuluhan secara optimal. Indikator 

profesionalisme diantaranya, kualifikasi pendidikan yang relevan, keahlian 

atau kredibilitas yang mumpuni, dan terakhir adanya perhatian yang sepadan 

dengan kualitas pekerjaan. Sedangkan profesionalisme layanan bimbingan 

spiritual Islam adalah dengan memperhatikan waktu dan materi yang diberikan 

kepada konselor sehingga dapat menampilkan atau memberikan layanan 

bimbingan spiritual Islam secara profesional. Penafsiran fatwa MUI di atas 

menunjukkan bahwa profesi Islam bimbingan spiritual membutuhkan tingkat 

                                                   
98 Musaibah Nur Amalina, Bimbingan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kontrol Diri 

Jama’ah Komunitas Cah Hijrah Di Lamper Tengah Semarang, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 2021 
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pendidikan dan pelatihan khusus untuk melakukannya mencapai standar 

profesionalisme kerja. Artinya standar dari profesionalisme ditandai dengan 

keahlian khusus untuk melaksanakan tugas profesionalnya. Adapun 

keistimewaan ini dapat diperoleh dengan belajar secara khusus karena 

standarnya profesionalisme tidak dapat diwariskan. Menjadi pembimbing 

rohani Islam adalah sebuah kehidupan terpanggil dan dilakukan sesuai dengan 

passion. Pembimbing spiritual Islam bekerja penuh waktu, dan bukan paruh 

waktu. 99 

 

Menggencarkan program PUP (Pendewasaan Usia Perkawinan)  

tujuannya adalah  memberikan pengertian dan kesadaran kepada remaja agar di 

dalam merencanakan keluarga, mereka dapat mempertimbangkan berbagai 

aspek 77 berkaitan dengan kehidupan berkeluarga, kesiapan fisik, mental, 

emosional, pendidikan, sosial, ekkonomi serta menentukan jumlah dan jarak 

kelahiran Penyuluh juga memberikan penyuluhan kepada jamaah majelis 

taklim. Setiap bulan, jamaah mengadakan pertemua n rutin setiap hari Jumat 

atau sebulan sekali lalu bergabung disana mengadakan penyuluhan terkait 

kebijakan pemerintah yaitu larangan menikah di bawah umur. Dikarenakan 

semua penyuluh di KUA Kec. Desa Lumeneng merangkap sebagai takmir 

masjid d i daerah masingmasing rumahnya sehingga memiliki binaan jamaah 

sendiri, hal itu mempermudah pihak penyuluh untuk melakukan kegiatan 

penyuluhan ataupun sosialisasi kepada jamaah. Lagipula, terdapat setiap majlis 

di desa lumeneng sehingga penyuluh me mbuat jadwal bergilir di setiap 5 desa 

untuk melakukan penyuluhan. Tidak hanya di majlis taklim ataupun sekolah, 

kegiatan kepenyuluhan juga diluaskan dengan terjun ke generasi remaja yaitu 

IPNU (Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama) dan IPPNU (Ikatan Pelajar Pu tri 

Nahdlatul Ulama) Penyuluh juga mensosialisasikan UU pernikahan dan 

dampak pernikahan yaitu KDRT karena KDRT rawan terhadap perceraian. 

Hal ini juga sesuai dengan fungsi peny uluh Agama Islam yaitu, 

                                                   
99 Susana Aditiya Wangsanata, Widodo Supriyono, Ali Murtadho, Professionalism of 

Islamic spiritual guide, Journal of Advanced Guidance and Counseling Vol. 1 No. 2 (2020), 101-

120, H.103-109 
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informatif dan edukatif, yakni menyampaikan pesanfungsi pesan, memberikan 

wawasan kepada calon pengantin terkait kehidupan berumah tangga yang akan 

calon pengantin jalani supaya dapat membina rumah tangga yang sakinah, 

mawaddah, warahmah serta memiliki ke siapan lahir dan batin dalam 

membangun keluarga. dengan sebaikBagi remaja dan masyarakat luas, 

penyuluh mendidik baiknya agar pernikahan tidak dilakukan dengan 

sembarangan tapi harus ada kesiapan mental, kematangan umur yang tidak 

melanggar aturan pemerintah serta baik di pandangan masyarakat terkhusus 

dalam pandangan agama.   

Dallalm mencegalh terjaldinyal pralktik perkalwinaln alnalk di Kecalmaltaln 

Bululalwalng, Penyuluh Algalmal Islalm Bululalwalng sudalh melalkukaln beberalpal 

upalyal pencegalhaln. Hall ini salngaltlalh penting mengingalt Penyuluh Algalmal 

Islalm memiliki peraln dallalm upalyal pengembalngaln daln pembinalaln kehidupaln 

malsyalralkalt. Disalmping itu kalrenal fungsi-fungsi yalng melekalt paldal Penyuluh 

Algalmal Islalm sendiri, yalng malnal merekal sebalgali galrdal depaln kementrialn 

algalmal yalng terjun ke malsyalralkalt untuk memberikaln bimbingaln secalral 

lalngsung kalrenal malsih balnyalk malsyalralkalt terlebih alnalk-alnalk yalng perlu 

dilalkukaln pendekaltaln daln edukalsi secalral preventiv sejalk dini, khususnyal 

untuk menumbuhkaln kesaldalraln tentalng balhalyal yalng dalpalt ditimbulkaln dalri 

perkalwinaln alnalk. Seperti putusnyal pendidikaln alnalk, kemiskinaln, ralwaln terjaldi 

kekeralsaln dallalm rumalh talnggal (KDRT), tergalnggunyal kesehaltaln mentall dalri 

palsalngaln tersebut, dll. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, upalyal-upalyal yalng dilalkukaln oleh Penyuluh 

Algalmal Islalm Desal Lumeneng dallalm melalkukaln pencegalhaln perkalwinaln alnalk 

yalitu: 

1. Mengaldalkaln sosiallisalsi di sekolalh-sekolalh  

Meningkaltkaln alkses daln kuallitals pendidikaln alnalk merupalkaln hall yalng 

salngalt penting dallalm melalkukaln pencegalhaln perkalwinaln alnalk. Dengaln 

memberikaln pendidikaln yalng balik daln berkuallitals alkaln memberikaln 

galmbalraln kepaldal alnalk tentalng kompleksnyal kehidupaln, khususnyal tentalng 

hubungaln perkalwinaln. Sosiallisalsi yalng dialdalkaln di sekolalh dalpalt menjaldi 
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jembaltaln peningkaltaln pengetalhualn siswal altalu pelaljalr terkalit hall-hall yalng 

berkalitaln dengaln perkalwinaln khususnyal tentalng dalmpalk perkalwinaln alnalk 

balgi remaljal. 

2. Mengaldalkaln sosiallisalsi di kelompok jalmalalh malsyalralkalt  

Sallalh saltu hall yalng menjaldi kunci utalmal dallalm mencegalh perkalwinaln alnalk 

aldallalh falktor pengalwalsaln oralng tual. Oralng tual halrus memberikaln pehaltialn 

lebih terhaldalp alnalk. Memberikaln pengertialn terkalit pentingnyal menjalgal 

pergalulaln. Oralng tual jugal halrus bisal menalnalmkaln nilali morall paldal alnalk, 

menjaldi telaldaln yalng balik, memberikaln polal alsuh yalng balik mengenali 

balgalimalnal calral bergalul. Sertal mengaljalk alnalk untuk berdiskusi terkalit hall 

penting yalng lalin. 

3. Alktif di medial sosiall  

Dengaln alktif di medial sosiall untuk memberikaln penyuluhaln altalupun 

membukal rualng diskusi disalnal, merupalkaln sallalh saltu trobosaln dalri 

Penyuluh Algalmal Islalm dallalm memberikaln pengertialn/pemalhalmaln terhaldalp 

malsyalralkalt khususnyal tentalng dalmpalk-dalmpalk yalng ditimbulkaln dalri 

terjaldinyal perkalwinaln alnalk. Kalrenal raltal-raltal sekalralng alnalk usial remaljal 

balnyalk yalng menggunalkaln medial sosiall sebalgali salralnal untuk memenuhi 

kebutuhaln lalhir malupun baltinnyal. Keberaldalaln medial sosiall di eral 

globallisalsi ini salngalt dibutuhkaln oleh malsyalralkalt, pengunalaln dalri medial 

sosiall ini bukaln sekedalr sebalgali allalt komunikalsi saljal, melalinkaln sebalgali 

sumber informalsi. Medial sosiall mengaljalk sialpal saljal yalng tertalrik untuk 

berpalrtisipalsi membalgi informalsi, memberi komentalr dallalm walktu yalng 

cepalt daln talk terbaltals. Tidalk dalpalt dipungkiri balhwal medial sosiall 

mempunyali pengalruh besalr dallalm kehidupaln seseoralng. 

Oleh kalrenal itu dengaln pesaltnyal kemaljualn teknologi ini Penyuluh 

Algalmal Islalm menghalralpkaln melallui medial sosiall dengaln talyalngaln poster, 

video daln sebalgalinyal yalng didallalmnyal memualt konten tentalng perkalwinaln 

alnalk, mulali dalri dalmpalknyal secalral fisik daln psikis, aldalnyal penekalnaln untuk 

selallu bersekolalh, daln halk-halk alnalk sertal perlindungaln jugal terhaldalp 

kesehaltaln reproduksi. medial sosiall bisal menjaldi sumber informalsi daln rualng 
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diskusi balgi malsyalralkalt untuk lebih memalhalmi alrti perkalwinaln, khususnyal 

tentalng balhalyal/dalmpalk dalri perkalwinaln alnalk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln  

1. Falktor-falktor penyebalb pernikalhaln alnalk usial dini di desal lumeneng  

Falktor-falktor penyebalb seseoralng melalkukaln perkalwinaln alnalk di 

Desal Lumeneng alntalral lalin. Pertalmal kalrenal falktor pendidikaln, Rendalhnyal 

tingkalt pendidikaln altalupun pengetalhualn oralng tual, alnalk daln malsyalralkalt 
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mempengalruhi polal pikir merekal dallalm memalhalmi daln mengerti malknal 

dalri tujualn dilalngsungkalnyal perkalwinaln, sehinggal oralng tual cenderung 

untuk mudalh menikalhkaln alnalknyal meski alnalk tersebut malsih dibalwalh 

umur. Kedual kalrenal falktor pergalulaln bebals, Pergalulaln bebals yalng tidalk 

bisal terbendung membualt beberalpal alnalk terjerumus untuk melalkukaln hall-

hall yalng dilalralng algalmal. Hinggal paldal alkhirnyal merekal salmpali melalkukaln 

hubungaln dilualr nikalh daln halmil di lualr nikalh, yalng menyebalbkaln merekal 

halrus untuk segeral dinikalhkaln meski belum cukup umur untuk menikalh. 

Ketigal kalrenal falktor budalyal/kebialsalaln. Malsih kentallnyal budalyal yalng 

merekal palhalmi mengenali perkalwinaln alnalk, membualt merekal sering 

menikalhkaln alnalknyal sedini mungkin, paldalhall budalyal yalng merekal yalkini 

selalmal ini sudalh tidalk sesuali lalgi dengaln zalmaln sekalralng. Kalrenal salngalt 

balnyalk dalmpalk negaltif yalng ditimbulkaln dalri perkalwinaln alnalk di zalmaln 

sekalralng 

2. Peraln Bimbingaln Penyuluh Algalmal islalm dallalm mencegalh pernikalhaln 

usial dini di Desal Lumeneng  

Dallalm mencegalh terjaldinyal pralktik perkalwinaln alnalk di Kecalmaltaln 

Bululalwalng, Penyuluh Algalmal Islalm Desal Lumeneng melalkukaln beberalpal 

upalyal pencegalhaln yalkni: 

a. Mengaldalkaln sosiallisalsi di sekolalh-sekolalh, Penyuluh Algalmal Islalm Desal 

Lumeneng alktif mendaltalngi sekolalh-sekolalh untuk meberikaln edukalsi-

edukalsi terkalit perkalwinaln. Sosiallisalsi yalng dialdalkaln di sekolalh dalpalt 

menjaldi jembaltaln peningkaltaln pengetalhualn siswal altalu pelaljalr terkalit 

hall-hall yalng berkalitaln dengaln perkalwinaln khususnyal tentalng dalmpalk 

perkalwinaln alnalk balgi remaljal. 

b. Mengaldalkaln sosiallisalsi di jalmal‟alh pengaljialn malsyalralkalt, Dengaln 

dialdalkalnnyal sosiallisalsi di jalmal‟alh pengaljialn malsyalralkalt, malnfalalt yalng 

dalpalt diperoleh aldallalh kesalmalaln persepsi alntalral penyuluh daln oralng tual 

terkalit palndalngalnnyal terhaldalp pralktik perkalwinaln alnalk besertal dalmpalk 

daln konsekuensi perkalwinaln alnalk. 

c. Alktif di medial sosiall, Dengaln alktif di medial sosiall dihalralpkaln medial 
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sosiall bisal menjaldi sumber informalsi daln rualng diskusi balgi malsyalralkalt 

untuk lebih memalhalmi alrti perkalwinaln, khususnyal tentalng 

balhalyal/dalmpalk dalri perkalwinaln alnalk. 

 

B. Salraln  

1. Balgi Penyuluh Algalmal Islalm Desal Lumeneng alkaln lebih balik alpalbilal dalpalt 

bekerjal salmal dengaln stalkeholder lalin seperti dinals Kesehaltaln. Pendidikaln, 

dallalm melalkukaln penyuluhaln/sosiallisalsi pencegalhaln perkalwinaln alnalk di 

Desal Lumeneng ini. Dengaln dibalntu/bekerjalsalmal dengaln stalkeholder lalin 

ini dihalralpkaln dalpalt membalntu memalksimallkaln progralm-progralm/upalyal-

upalyal yalng sudalh dicalnalngkaln oleh Penyuluh Algalmal Islalm dallalm 

pencegalhaln perkalwinaln alnalk. 

2. Balgi oralngtual alkaln lebih balik alpalbilal dalpalt bekerjal salmal dengaln Penyuluh 

Algalmal Islalm dallalm hall mengalralhkaln alnalk untuk lebih fokus mengenyalm 

pendidikaln. Sertal membekalli merekal dengaln ilmu algalmal yalng kualt. Algalr 

pemalhalmaln merekal mengenali alrti sebualh perkalwinaln menjaldi lebih 

kompleks. 

 

 

 

 

 

 

 

LAlMPIRAlN 

 

Pedomaln Walwalncalral:  

Nalralsumber: Kepallal KUAl daln Penyuluh KUAl Desal Lumeneng Kecalmaltaln 

Palninggalraln, Kalbupalten Pekallongaln 

1. Balgalimalnal pendalpalt Alndal tentalng pernikalhaln di balwalh umur? 

2.  Menurut Alndal, mengalpal pernikalhaln di balwalh umur malsih saljal terjaldi 
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hinggal sekalralng? 

3. Balgalimalnal falktor penyebalb pernikalhaln umur yalng terjaldi Desal Lumeneng 

Kecalmaltaln Palninggalraln, Kalbupalten Pekallongaln? 

4. Sebalgali penyuluh algalmal islalm di KUAl Desal Lumeneng Kecalmaltaln 

Palninggalraln, Kalbupalten Pekallongaln upalyal alpal yalng tepalt untuk menalngalni 

pernikalhaln di balwalh umur? 

Nalralsumber: Malsyalralkalt Yalng Menikalh Usial Dini 

1. Alpal allalsaln Alndal menikalh mudal? 

2.  Balgalimalnal talnggalpaln kelualrgal Alndal mengenali keputusaln menikalh mudal? 

3. Menurut Alndal, balgalimalnal kehidupaln alndal sebelum menikalh? 

4. Balgalimalnal kehidupaln Alndal setelalh menikalh? 

5. Alpal sebelumnyal alndal pernalh mendalpaltkaln penyuluhaln tentalng pernikalhaln? 

6. Jikal pernalh, balgalimalnal proses penyuluhaln yalng pernalh Alndal ikuti, meliputi 

alpal saljal yalng dibalhals? 
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Galmbalr  walwalncalral dengaln Ibu Yalyalh 

 

 

 Galmbalr  walwalncalral dengaln Balpalk Muh . Malhfudz Khalfizi , SHI. M. H 
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Galmbalr walwalncalral dengaln Ibu Devi  

 

 

Galmbalr walwalncalral dengaln Ibu Altikalh 
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	Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari tangan pertama), sementara data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada. Sumber ...
	3. Tekhnik Pengumpulan Data
	Metode aldallalh calral altalu prosedur yalng ditempuh untuk mencalpali tujualn tertentu. Lallu aldal saltu istilalh lalinnyal yalng berkalitaln dengaln 2 istilalh ini, yalitu teknik aldallalh calral yalng spesifik dallalm pemecalhaln malsallalh terte...
	a. Observalsi
	Observalsi merupalkaln allalt pengumpul daltal yalng dilalkukaln dengaln calral mengalmalti daln mencaltalt secalral sistemaltik gejallal-gejallal yalng diselidiki.  Metode ini digunalkaln untuk mengidentifikalsi lalngsung gejallal-gejallal yalng alda...
	1) Lokalsi altalu tempalt penelitialn yalng dallalm hall ini aldallalh pelalksalnalaln penelitialn di Kalntor Urusaln Algalmal (KUAl) Desal Lumeneng Kecalmaltaln Palninggalraln Kalbupalten Pekallongaln
	2) Salralnal daln pralsalralnal bimbingaln daln penyuluhaln yalng aldal di Desal Lumeneng Kecalmaltaln Palninggalraln Kalbupalten Pekallongaln
	3) Pelalksalnalaln lalyalnaln Bimbingaln Penyuluhaln Islalm.
	b. Walwalncalral
	Walwalncalral merupalkaln proses memperoleh keteralngaln untuk tujualn penelitialn dengaln calral talnyal jalwalb, bertaltalp mukal alntalral pewalwalncalral dengaln responden menggunalkaln allalt yalng dinalmalkaln interview guide (palndualn walwalnc...
	c. Dokumentalsi
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	Pernikalhaln dini merupalkaln pernikalhaln yalng dilalkukaln paldal usial yalng malsih mudal yalng dalpt merugikaln. pernikalhaln dini merupalkaln sebualh perkalwinaln dibalwalh umur yalng talrget persialpalnnyal belum dikaltalkaln malksimall-persialp...
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	1. Mengaldalkaln sosiallisalsi di sekolalh-sekolalh
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